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ABSTRAK

Syaiful Arif, NIM. B02206021, 2011 UPAYA KOMUNITAS NOL SAMPAH
DALAM  MENGORGANISIR MASYARAKAT UNTUK
MENGELOLA SAMPAH DI WILAYAH KOTA SURABAYA
(Studi Kasus di Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya)

Kata Kunci: Komunitas Nol Sampah, Pengorganisasian Masyarakat, Pengelolaan
Sampah

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
proses pengorganisasian masyarakat yang dilakukan Komunitas Nol Sampah di
Kelurahan Mojo untuk mengelola sampah (2) Perubahan apa yang terjadi di RT
06 RW 12 kelurahan Mojo setelah adanya pengelolaan sampah oleh Komunitas
Nol Sampah

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif yang mana dalam hal ini berusaha untuk menggambarkan
dan menjelaskan apa saja yang ada di lokasi penelitian ini menganalisis dengan
menggunakan  pendekatan  fenomenologis untuk  mengetahui  proses
pengorganisasian dan perubahan yang terjadi setelah adanya pengelolahan
sampah

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Komunitas Nol Sampah
dalam mengorganisir masyarakat mempunyai tujuan agar masyarakat memiliki
daya dan upaya untuk membangun kehidupannya sendiri, membangun kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan yang sehat dan bersih.
Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat agar memiliki
pengetahuan dan kearifan tersendiri dalam menjalani kehidupannya secara alami.
(2) dengan adanya pengelolahan sampah swadaya masyarakat Mojo dapat
menambah penghasilan dari hasil penjualan daur ulang sampah plastik dan
menciptakan lapangan pekerjaan baru. Kemudian bisa terciptanya perubahan pada
lingkungan dan menimalisir sampah, memngurangi tumpukan sampah yang
dulunya menumpuk lebih banyak dan kini berkurang hingga 25 % dari
sebelumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peningkatan jumlah penduduk dan kemaguan teknologi akan
mempengaruhi  perilaku, gaya hidup, dan pola konsumsi masyarakat.
Perubahan tersebut akan berpengaruh pula pada sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat. Sampah merupakan bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil
aktifitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.*

Permasalahan lingkungan perkotaan khususnya di Surabaya yang
dominan saat ini adalah population dan building density kota (kepadatan) yang
terus meningkat, masalah persampahan, masalah sanitasi kota, dan water
quality (kualitas air). Permasalahan kepadatan Kota Surabaya semakin
kompleks dengan perkembangan jumlah penduduk yang sangat tinggi,
terutama penduduk yang tidak tetap. Jumlah penduduk merupakan ancaman
dan pressure terbesar bagi masalah lingkungan hidup. Setiap penduduk
memerlukan energi, lahan dan sumber daya yang besar untuk bertahan hidup,
di sis lain setigp orang juga menghasilkan limbah dalam beragam bentuk.
Pertambahan penduduk yang sangat tinggi di Kota Surabaya, diakui telah
melampaui kemampuan daya dukung lingkungan untuk meregenerasi sendiri,
sehingga berimbas pada kualitas hidup manusia yang makin rendah. Pengaruh
terbesar dari parmasalahan tersebut adalah sampah perkotaan yang samakin

lama terus meningkat akibat jumlah penduduk dan kamjuan teknologi industri

! Agus Iskandar, Daur Ulang Sampah, (Jakarta: Azka Mulia Media, 2006). Hal 01.



yang terus meningkat dan kurangknya kesadaran akan masalah sampah yang
diakibatkan.

Pemerintah Kota Surabaya sebenarnya sudah merencanakan dan
menetapkan program-program yang peduli terhadap lingkungan. Akan tetapi
program-tersebut berjalan kurang maksimal seperti pengelolaan sampah yang
masih menggunakan paradigma lama (pengumpulan, pengangkutan, dan
pembuangan akhir) sebenarnya perlu dirubah. Hal ini karena permasalahan
sampah yang semakin kompleks di lingkungan perkotaan, terutama kesulitan
mendapat tempat pembuangan akhir serta berkembangnya minimalisir sampah
adalah upaya untuk mengurangi volume, konsentrasi, toksisitas, dan tingkat
bahaya limbah yang berasal dari proses produksi dengan reduksi dari sumber
dan atau pemanfaatan limbah.

Mengingat dari hal di atas tentang produksi sampah di perkotaan yang
terus meningkat perlu diketahui bahwa hal yang paling berbahaya dari sampah
tersebut adalah sampah plastik yang tidak bisa terurai sampai beribu-ribu
tahun. Hasil pengujian yang dilakukan Badan Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM) RI, bahwa plastik merupakan hasil proses daur ulang yang tidak
diketahui apakah sebelumnya plastik ini merupakan bekas pestisida, limbah
rumah sakit, atau mungkin yang lainnya. Seperti tas kresek berwarna hitam
merupakan salah satu plastik yang harus diwaspadai. Karena hawa panas akan
meluruhkan sekian persen zat aditif yang sebelumnya ada pada plastik daur

tersebut.



Selain tas kresek, jenis wadah plastik lainnya yang patut diwasapdai
adalah plastik kemasan makanan berbahan dasar Polivinil Klorida (PVC).
Biasanya plastik seperti ini ditemui pada wadah kue tart yang berwarna bening
dengan aas berwarna cokelat. Tapi kandungan PVC di dalamnya tidaklah
terlalu besar, PV C terbuat dari monomer vinil klorida yang dapat terlepas dan
bercampur ke dalam makanan yang berlemak, mengandung alkohol,
berminyak dan terlebih lagi dalam keadan panas. Dalam pembuatan plastik
polivinil klorida (PVC) biasanya dicampurkan senyawa penstabil berupa Pb
(timbal), cadmium (Cd), timah putih (Sn) dan masih banyak zat lainnya.

Efek samping yang ditimbulkan oleh zat-zat tadi di antaranya,
mengakibatkan kanker hati jika digunakan dalam waktu yang lama, timbal
merupakan racun bagi ginjal dan syaraf, kadmium juga bisa merusak hati dan
menyebabkan kanker paru-paru. Kerusakan yang diakibatkan dari plastik-
plastik memang tak terjadi secaralangsung, tapi jika digunakan terus-menerus
daam jangka waktu yang cukup lama akan menimbulkan kerusakan pada
organ tubuh.?

Salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang
sampai saat ini masih tetap menjadi “PR” besar bagi bangsa Indonesia adalah
faktor pembuangan limbah sampah plastik. Kantong plastik telah menjadi
sampah yang berbahaya dan sulit dikelola. Manusia memang dianugerahi
Panca Indera yang membantunya mendeteksi berbagai hal yang mengancam

hidupnya. Namun di dalam dunia modern ini muncul berbagai bentuk

2 embaran kebijakan dari BPOM RI th 2009



ancaman yang tidak terdeteksi oleh panca indera kita, yaitu berbagai
jenis racun yang dibuat oleh manusia sendiri.

Lebih dari 75.000 bahan kimia sintetis telah dihasilkan manusia dalam
beberapa puluh tahun terakhir. Banyak darinya yang tidak berwarna, berasa
dan berbau, namun potensial menimbulkan bahaya kesehatan. Sebagian besar
dampak yang diakibatkannya memang berdampak jangka panjang, seperti
kanker, kerusakan saraf, gangguan reproduksi dan lain-lain.

Sampah pada dasarnya merupakan konsekuensi dari adanya aktifitas
manusia. Hukum termodinamika kedua menyatakan bahwa hakikatnya proses
perubahan materi atau proses produksi apapun tidak ada yang berjalan effisien
100 persen. Setiap aktifitas manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah
yang jumlah dan volumenya sebanding dengan tingkat konsumsi kita terhadap
barang atau material yang kita gunakan sehari-hari. Demikian juga dengan
jenis sampah, sangat tergantung dari gaya hidup dan jenis material yang kita
konsumsi.®

Sampai sekarang ini masyarakat masih menganggap sampah
merupakan masalah yang biasa, padaha jika dilihat dari dampak yang
diakibatkan membuang sampah di sembarang tempat tanpa dikelola dengan
baik, maka sampah dapat menjadi bom waktu yang sewaktu-waktu bisa
meledak menjadi bencana bagi masyarakat.

Hal seperti ini tidak bisa dianggap masalah yang sederhana tetapi

merupakan masalah yang kompleks. Selama ini pemerintah mengatasi

® http://avidcho.blog.uns.ac.id/2010/04/28/penelitian-uns-pkm-gt-pengel ol aan-sampah-kota/
by Buddypress donwload tgl 25 Februari 2011 pukul 01:48:36 WIB



permasal ahan sampah kota dengan menerapkan metode sanitary landfill, yaitu
sampah dibuang di area lahan yang luas kemudian ditutup dengan tanah
sehingga lahan mempunya lapisan-lapisan yang tersusun bergantian oleh
tanah dan sampah. Lahan sanitary landfill ini dinyatakan aman serta dapat
digunakan kembali untuk perumahan kurang lebih 30 tahun setelah sanitary
landfill dinyatakan ditutup.* Timbunan sampah yang banyak setiap hari tidak
bisa diatas hanya dengan mencari lahan baru untuk Tempat Pembuangan
Akhir (TPA).

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah
berakhirnya suatu proses. Sampah merupakan konsep buatan manusia, sebab
dalam proses-proses adam tidak ada sampah, yang ada hanya produk-produk
yang tak bergerak. Sampah yang paling banyak kita temui adalah sampah
plastik. Sering kali kita meletakkan, membungkus makanan dalam kemasan
plastik atau juga tas kresek. Padahal tanpa kita sadari kantong plastik sangat
berbahaya terhadap kesehatan kita karena kemasan makanan mengandung
bahan Styrofoam yang berbahaya terhadap kesehatan lingkungan hidup.

Styrofoam sangat berbahaya, bagi lingkungan dan kesehatan
dikarenakan Styrofoam terbuat dari butiran-butiran styrene yang diproses
menggunakan benzana. Padahal benzana termasuk zat yang banyak
menimbulkan penyakit, seperti masalah kelenjar tiroid, mengganggu sistem
syaraf sehingga menyebabkan kelelahan, mempercepat detak jantung, sulit

tidur, badan menjadi gemetaran dan mudah gelisah. Dan di dalam kasus

4 Lafran. Habibi. Pembuatan Pupuk Kompos Dari Limbah Rumah Tangga, Bandung: Titian
Ilmu. 2008 Hal 05



benzana bahkan bisa menghilangkan kesadaran atau bahkan kematian. Saat
Benzana termakan dia akan masuk ke dalam sel-sel darah dan lama-kelamaan
akan merusak sumsum tulang belakang yang akan mengakibatkan produksi sel
darah merah berkurang dan timbullah penyakit anemia.®

Kesadaran masyarakat akan kebersihan sudah baik, tetapi baru sebatas
hanya pada lingkungan kecil saja khususnya rumah. Rumah memang bebas
dari sampah tetapi sampah tersebut tidak dibuang pada tempatnya yang benar
seperti ke selokan, sungai, bahkan halaman kosong milik tetangga. Fenomena
peduli kebersihan dalam lingkungan sendiri semata-mata haya kesadaran semu
bagi masyarakat.

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia
mengeluarkan publik warming terhadap kemasan makanan dari plastik. Salah
satu kemasan yang dianggap berbahaya ialah Styrofoam. Styrofoam banyak
digunakan orang untuk membungkus makanan padahal dalam bidang industry,
Styrofoam hanya digunakan sebagai bahan insulasi yaitu untuk menahan suhu
tinggi atau panas. Namun sekarang banyak penyalahgunaan seperti botol-botol
plastik, gelas minuman dan pembungkus makanan banyak yang terbuat dari
bahan Styrofoam. Kepedulian Komunitas Nol pada lingkungan dimulai pada
tanggal 8 Pebruari tahun 2009 sgjak adanya kebijakan dari BPOM dan
berdasarkan dari kebijakan Badan lingkungan Hidup Kota Surabaya
Komunitas Nol Sampah digagas oleh Hermawan Some dan teman-temannya

yang mana beliau sekarang menjadi Koordinator Iapangan di Komunitas Nol

® Wawancara dengan Hermawan 09:12 WIB Tgl 12 Pebruari 2011



Sampah. Mereka membentuk suatu komunitas dengan merekrut sigpa sgja
baik di kalangan mahasiswa ataupun masyarakat sekitar yang mau bergerak
daam bidang kepedulian lingkungan hidup karena pada saat itu kondisi
lingkungan terutama kesadaran masyarakat tentang sampah di perkotaan
khususnya wilayah Surabaya sangat rendah. Komunitas ini lahir dari
kesadaran cinta lingkungan dan kesehatan, hingga saat ini Komunitas Nol
Sampah beranggotakan sekitar 10 orang dan mempunya Sanggar atau Bas
kemp yang berdomisili di Bratang Gede gang 6f no 72. Komunitas ini tidak
menjadikan ekonomi sebagai target utama dalam pengolahan sampah namun
lebih menekankan pada kesadaran cinta lingkungan dan kesehatan, sehingga
dalam kegiatannya lebih sering mengadakan pelatihan baik di tempat-tempat
tertentu atau mensosialisasikan ke kelurahan-kelurahan seperti pada hari Sabtu
ke SD Kebon Sari | untuk kurikulum Ketrampilan dan Cinta Lingkungan
kemudian pada hari Ahad ke taman Bungkul untuk Demo Cinta Lingkungan
demi terjaganya lingkungan dan kesehatan serta membuka kelas gratis untuk
pengolahan plastic botol .8

Masyarakat Nol Sampah adalah masyarakat yang sadar akan
kebersihan lingkungan dan berupaya untuk memanfaatkan sampah yang ada
menjadi sesuatu yang bisa dimanfaatkan. Mereka memanfaatkan bahan-bahan
plastic untuk didaur ulang kemudian diolah menjadi suatu barang yang

memiliki nilai jual, bermanfaat, dan mereka pun terhindar dari penyakit.

® Profil Komunitas Nol Sampah Surabayatgl 11 Februari 2011 pukul 08:40:36 WIB



Oleh karena itu komunitas nol sampah berupaya keras untuk
mengajak masyarakat tentang bagaimana mengelola sampah, khususnya di
wilayah kota surabaya. Sebagian masyarakat wilayah di kota surabaya
mempunyai  kesadaran untuk mengelola sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat, seperti di Bratang Gede, Stren Kali, Jambangan, Gundih dan
Kelurahan Mojo dan masyarakat tersebut pernah didampingi oleh Komunitas
Nol Sampah

Khususnya Kelurahan Mojo, merupan daerah yang banyak
menghasilkan sampah dilihat dari kepadatan penduduknya, oleh karena itu
Komunitas Nol Sampah dan masyarakat Mojo berusaha untuk menimalisir
sampah yang dihasilkan. Dengan adanya Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) di kelurahan Mojo dapat mempermudah proses penangan yang
dijalankan oleh Komunitas Nol Sampah, dengan bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan lingkungan melalui  pengelolaan sampah
khususnya pengel olaan sampah plastik yang dijadikan kerajinan tangan.

Dengan adanya pengel olaan sampah akan memberi banyak keuntungan
selain membantu mengurangi volume sampah, pengelolaan sampah juga
menciptakan usaha baru bagi masyarakat. Pengelolaan sampah yang dilakukan
secara swadya masyarakat melalui kelompok dan pendampingan dari
Komunitas nol sampah. Jadi masyarakat mempunyai prinsip dari masyarakat
untuk masyarakat, karena sampah diperoleh dari masyarakat. Dengan
demikian mengelola atau mendaur ulang sampah menjadi kergjinan tangan

dan kegunaan lainnya sangat bermanfaat bagi masyarakat. dan uang hasil dari



penjualan digunakan untuk menambah pemasukan masyarakat serta

masyarakat akan lebih mandiri dengan apayang telah dilakukan oleh mereka.

. Rumusan M asalah

Dari deskripsi latar belakang penelitian diatas, maka penulis membuat
beberapa rumusan masalah yang nantinya menjadi obyek pembahasan dalam
skripsi penulis, yaitu :

1. Bagaimana upaya pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh
komunitas nol sampah dalam pengelolaan sampah di Kelurahan mojo RT
6 RW 12?

2. Sgauh mana perubahan yang terjadi di masyarakat setelah adanya
pengorganisasian yang dilakukan oleh komunitas nol sampah untuk
pengelolaan sampah di kelurahan mojo RT 6 RW 127

. Tujuan Pendlitian

Dengan berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
di atas adalah:

1. Mengetahui upaya pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh
komunitas nol sampah dalam pengelolaan sampah di kelurahan Mojo RT 6
RW 12.

2. Mengetahui segjauh mana perubahan yang terjadi di masyarakat setelah
adanya pengorganisasian yang dilakukan oleh komunitas nol sampah

untuk pengelolaan sampah di Kelurahan Mojo RT 6 RW 12.
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D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan pendlitian di atas maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut
1. Secarateoritis

a Penditian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi tentang
pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh Komunitas Nol
Sampah dalam pengelolaan sampah sebaga wujud dakwah lingkungan
yang berkaitan dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI).

b. Sebaga tugas akhir perkuliahan Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

2. Secarapraktis

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi tentang peran Komunitas Nol Sampah dalam pemberdayaan
masyarakat khususnya dalam mengorganisasikan masyarakat untuk
pengelolaan sampah di perkotaan.

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan alternatif
untuk daerah lain.

c. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau bahan
rujukan bagi pihak yang akan melakukan penelitian sgenis secara
mendalam sebagai aternatif dalam memecahkan masalah yang

relevan, dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.
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E. Definisi Konsep
Ada beberapa yang perlu dijelaskan secara operasional dalam
penelitian skripsi ini. oleh karena itu, penting kiranya penulis memberikan
penegasan istilah dari judul di atas secara konseptua diantaranya sebagal
berikut:
1. Upaya
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia upaya diartikan sebagai
usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai sebuah maksud, memecahkan
permasal ahan dan mencari jalan keluar.
Upaya juga berarti sebuah perbuatan dengan kesungguhan yang
dilakukan dalam rangka mencapai sesuatu maksud tujuan yang diinginkan’
2. Komunitas Nol Sampah
Komunitas Nol Sampah Surabaya merupakan organisasi sosia
yang bergerak di dalam bidang pelestarian lingkungan, Komunitas Nol
Sampah lahir pada tangga 8 Pebruari tahun 2009 di Surabaya. Dari
kesadaran cinta lingkungan dan kesehatan, Komunitas Nol Sampah tidak
menjadikan ekonomi sebagai target utama dalam pengolahan sampah
namun lebih menekankan pada kesadaran akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan hidup.
Berawal dari seseorang yang bernama Wawan yang sekarang
selaku Koordinator lapangan, beliau merumuskan untuk membentuk suatu

komunitas dengan merekrut sigpa sgja baik di kalangan mahasiswa

" Departemen pendidikan dan kebuadayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: balai
pustaka, 1990), hal 995
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ataupun masyarakat sekitar yang mau bergerak dalam bidang kepedulian
lingkungan hidup karena pada saat itu kondisi lingkungan terutama
kesadaran tentang sampah di perkotaan khususnya wilayah Surabaya
sangat memprihatinkan. Hingga saat ini Komunitas Nol Sampah
beranggotakan sekitar 10 orang dan mempunyai Sanggar atau Bas kemp
yang berdomisili di Bratang Gede gang 6f no 72.

Daam kegiatannya Komunitas Nol Sampah lebih sering
mengadakan pelatihan bak di tempat-tempat tertentu atau
mensosialisasikan ke kelurahan-kelurahan seperti pada hari Sabtu ke SD
Kebon Sari | untuk kurikulum Ketrampilan dan Cinta Lingkungan
kemudian pada hari Ahad ke taman Bungkul untuk Demo Cinta
Lingkungan demi terjaganya lingkungan dan kesehatan serta membuka
kelas gratis untuk pengolahan plastic botol .2

Dari keterangan di atas maka, Komunitas Nol merupakan sebuah
lembaga yang di dalamnya terdapat orang-orang yang peduli terhadap
lingkungan terutama mengenai permasalahan sampah yang selalu jadi
permasalahan terutama di kota Surabaya. Komunitas nol merupakan
organisasi sosial yang bergerak di dalam bidang pelestarian lingkungan,
komunitas ini lahir dari kesadaran cinta lingkungan dan kesehatan,
komunitas ini tidak menjadikan ekonomi sebagai target utama dalam
pengolahan sampah namun lebih menekankan pada kesadaran cinta

lingkungan dan kesehatan. Komunitas Nol Sampah Berada dalam naungan

8 Profil Komunitas Nol Sampah Surabayatgl 11 Februari 2011 pukul 08:40:36 WIB
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sendiri dan tidak terikat dengan pihak-pihak lain jadi secara keseluruhan
Komunitas Nol Sampah berada dalam tanggung jawab menejemen yang
mengelola.

3. Pengorganisasian Masyarakat

Definisi Pengorganisasian  Masyarakat  Secara  Umum
Pengorganisasian Masyarakat didefinisikan sebagai : "Proses membangun
kekuatan dengan melibatkan konstituen sebanyak mungkin melalui proses
menemukan dan mengenali ancaman yang ada secara bersama-sama,
menemukan dan mengenali penyelesaian-penyelesaian yang diinginkan
terhadap ancaman-ancaman yang ada; menemukan dan mengenali orang
dan struktur, birokrasi, perangkat yang ada agar proses penyelesaian yang
dipilih menjadi mungkin dilakukan, menyusun sasaran yang harus dicapai;
dan membangun sebuah institusi yang secara demokratis diawas oleh
seluruh konstituen yang ada.

Menurut Murray G. Ross yang dikutip oleh Abu Hurairah
Pengorganisasian Masyarakat adalah Suatu proses dimana masyarakat
dapat mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan menentukan prioritas
dari kebutuhan-kebutuhan tersebut, dan mengembangkan keyakinan untuk
berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan skala prioritas
berdasarkan atas sumber-sumber yang ada dalam masyarakat sendiri

maupun yang berasal dari luar dengan usaha secara gotong royong.’

® Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat. (Model dan Strategi
Pembangunan Berbasis Kerakyatan). Bandung: Humaniora, 2008 h.129
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Pada hakikatnya intisari pemikiran dalam Pengorganisasian
Masyarakat adalah :

a Masyarakat memiliki daya dan upaya untuk membangun
kehidupannya sendiri.

b. Masyarakat memiliki pengetahuan dan kearifan tersendiri dalam
menjalani kehidupannya secara alami.

c. Upaya pembangunan masyarakat akan efektif apabila melibatkan
secara aktif seluruh komponen masyarakat sebagali pelaku sekaligus
penikmat pembangunan, serta

d. Masyarakat memiliki kemampuan membagi diri sedemikian rupa
dalam peran-peran pembangunan mereka.

Dari beberapa pengertian pengorganisasian masyarakat di atas
dapat disimpulkan, pengorganisasian masyarakat adalah serangkaian
upaya membangun masyarakat untuk mencapai taraf kehidupan yang lebih
baik, lebih sgahtera dan adil dari sebelumnya dengan mengacu pada
harkat dan martabat kemanusiaan seutuhnya.

. Pengelolaan sampah

Pengelolaan adalah pemanfaatan barang agar mempunyai nilai.*°
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil
aktivitas manusia maupun proses dam yang belum memiliki nilai

ekonomis.

10 Bydiono, Kamus Bahasa Indonesia Baku, (Surabaya: Alumni, 2002). Hal 233.
1 Agus Iskandar, Daur Ulang...Hal 01
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Berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk
padat. Pengelolaan sampah dimaksudkan adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan
penanganan sampah. Berdasarkan sifat fiskk dan kimianya sampah dapat
digolongkan menjadi: 1) sampah ada yang mudah membusuk terdiri atas
sampah organik seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain-lain; 2)
sampah yang tidak mudah membusuk seperti plastik, kertas, karet, logam,
sisa bahan bangunan dan lain-lain; 3) sampah yang berupa debu/abu; dan
4) sampah yang berbahaya (B3) bagi kesehatan, seperti sampah berasa
dari industri dan rumah sakit yang mengandung zat-zat kimia dan agen
penyakit yang berbahaya.'?

Mengelola sampah pada dasarnya membutuhkan peran aktif dari
masyarakat (basis komunal system). Terutama dalam mengurangi jumlah
timbulan sampah, memilah jenis sampah hingga berupaya menjadikan
sampah menjadi |ebih bermanfaat.

Mengelola sampah bisa meningkatkan pengurangan produk-produk
samping yang berbahaya, mengurangi polusi secara keseluruhan, dan
menciptakan produk-produk dan limbah-limbahnya yang aman dalam
kerangka siklus ekologis. Seperti Prinsip-prinsip Produksi Bersih dalam

pengel olaan sampah diantaranya:

12 Profil Komunitas Nol Sampah Surabaya tgl 23 Februari 2011 pukul 09:00 WIB
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- Reduce (Mengurangi); sebisa mungkin lakukan minimalisasi barang
atau material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita
menggunakan material, semakin banyak sampah yang dihasilkan

- Reuse (Memaka kembali); sebisa mungkin pilihlah barang-barang
yang bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang-barang yang
disposable (sekali pakai, buang). Hal ini dapat memperpanjang waktu
pemakaian barang sebelum ia menjadi sampah.

- Recycle (Mendaur ulang); sebisa mungkin, barang-barang yg sudah
tidak berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang bisa didaur
ulang, hamun saat ini sudah banyak industri non-formal dan industri
rumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi barang lain.

- Replace ( Mengganti); teliti barang yang kita pakai sehari-hari.
Gantilah barang barang yang hanya bisa dipakai sekalai dengan barang
yang lebih tahan lama. Juga telitilah agar kita hanya memakai barang-
barang yang lebih ramah lingkungan, Misalnya, ganti kantong keresek
kita dnegan keranjang bila berbelanja, dan jangan pergunakan
styrofoam karena kedua bahan ini tidak bisa didegradas secara
dami.®

Dari beberapa pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa
pengelolaan sampah adalah pemanfaatan bahan-bahan yang terbuang dari
sumber aktifitas manusia menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi

dan dapat menghilangkan atau mengurangi material yang berbahaya bagi

%3 http://kesmas-unsoed.bl ogspot.com/2010/12/pengel ol aan-sampah.html oleh Alonemisery
donwload tgl 25 Februari 2011 pukul 01:48:36 WIB
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lingkungan hidup. Pengelolaan sampah juga merupakan kegiatan yang
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang méliputi
pengurangan dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah meliputi
pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan, pendaur-ulangan, atau
pembuangan dari material sampah. material sampah yang dihasilkan dari
kegiatan manusia harus dikelola untuk mengurangi dampaknya terhadap
kesehatan, lingkungan atau keindahan. Pengel olaan sampah juga dilakukan
untuk memulihkan sumber daya aam.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika adalah salah satu unsur penelitian yang sangat penting agar
penulisan hasil penelitian bisa terarah. Penulisan skripsi ini secara keseluruhan
terdiri dari lima bab, Dalam memaparkan penulisan yang sesuai dengan
konteks dan fokus penelitian, maka sistematikanya adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri
dari: Konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan pendlitian,
manfaat penelitian, konseptualisas dan sistematika pembahasan.
BAB I : PERSPEKTIF TEORITIS
Dalam perspektif teoritis, penulis menygiikan hal-hal kajian
kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang pembahasan

dalam penelitian.
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BAB IV

BABV

BAB VII
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:METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menegaskan konsep dalam pendlitian yang
dilakukan oleh peneliti. Peneliti menulis pendekatan dan jenis
penelitian, sasaran penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, tahap pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik
keabsahan data

:PROFIL KOMUNITAS NOL SAMPAH DAN DESKRIPSI

PERKAMPUNGAN MOJO
Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan

kajian dalam penelitian ini, terutama mendiskripsikan gambaran
umum dan sgjarah singkat Nol Sampah, Visi dan Misinya, Sarana
dan prasarana yang dimiliki, struktur kepengurusan, jadwal
kegiatan dan profil bentuk-bentuk sosialisasi aktif Nol Sampah,
serta mendeskripsikan kampung percontohan Kelurahan Mojo Jl.
Kalidami No 41 Gubeng Surabaya.

:DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN KAMPUNG
MOJO

Dalam bab ini penulis menygikan dan mengandisa serta
mengintepretasikan data yang berkaitan dengan pembahasan pada
penelitian lapangan dengan teori-teori yang digunakan pada
penelitian. Mulai dari realisasi pengorganisasian yang dilakukan di
UMK (Usaha Mikro Kecil) Asri dan sejauh mana perubahan yang
terjadi setelah adanya pengorganisasian tersebuit.

: PENUTUP

Dalam penutup ditulis kesimpulan dan rekomendasi



BAB I1

PERSPEKTIF TEORITIS

1. KONSEP PUSTAKA
A. Kajian tentang Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat
1. Pengertian dan definisi

Pengorganisasian dan Pengembangan masyarakat memiliki
banyak definisi, adapun menurut istilah, dan beberapa ahli
mengemukakan definisi pengembangan masyarakat tersebut antara
lain:

Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat adalah
kegiatan atau aksi sosia yang menempatkan masyarakat sehingga
mereka dapat 1) Mengorganisir diri untuk dapat merencanakan dan
berkegiatan, 2) Mendefiniskan atau merumuskan kebutuhan dan
problem individual dan umum, 3) Membentuk kelompok dan
perencanaan sendiri sehingga mampu menjawab kebutuhan dan
menyelesailkan permasalahan yang ada, 4) Mengoptimalisasikan
kemampuan, inisiatif dan energi yang di miliki, dan 5) Menjain
kerjasama dengan kelompok lain.**

Ada tiga aktivitas penting dalam pengorganisasian dan
pengembangan masyarakat, yakni:

a. Menyadarkan masyarakat.
b. Berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikas masalah yang

dihadapinya.

% http://wiki fasilitator-masyarakat.org. Pengembangan_Masyarakat. oleh Kartika
download tanggal 08 Maret 2011Pukul 21.32 WIB
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c. Menggerakkan partisipasi dari etos swadaya masyarakat agar
mereka dapat menggunakan kemampuannya untuk memecahkan
masalah yang sedang dihadapinya.’®

Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Abu Huroiroh PPM
merupakan perencanaan, pengorganisasian, atau proyek dan atau
pengembangan berbagai aktivitas pembuatan program atau proyek
kemasyarakatan yang tujuan utamanya meningkatkan taraf hidup atau
kesgjahteraan sosial (social well being) masyarakat. sebagai suatu
kegiatan kolektif, PPM melibatkan beberapa aktor, seperti pekerja
sosial, masyarakat setempat, lembaga donor, serta instansi terkait yang
saling bekerjasama mulai dari perancangan, pelaksanaan, sampai
evaluasi terhadap program proyek tersebut.'®

PPM sangat memperhatikan keterpaduan antara sistem Kklien
dengan lingkungannya. Sistem klien bisa bervariass mulai dari
individu, keluarga, dapat berupa keluarga, rukun tetangga, tempat
kerja, rumah sakit, dan lain-lain. dalam PPM, pekerja sosia
menempatkan masyarakat sebagai sistem klien dan sistem lingkungan
sekaligus. Karenanya pengetahuan dan keterampilan yang harus
dikuasai oleh pekerja sosial yang akan terlibat dalam PPM meliputi

pengetahuan tentang masyarakat, organisasi sosial, perkembangan dan

15 Http://webcache. +konsep+pemikiran+paul o+frei re+dan+rel evansinya+terhadap

+perkembangan+masyarakat& cd=1& hl=en& ct= donwload tgl 28 Februari 2011 pukul 02:48:36

WIB

16 Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat. (Model dan

Srategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan). Bandung: Humaniora, 2008 h.132



21

perilaku manusia, dinamika kelompok, program sosial, pemasaran
sosial (Social Marketing). Keterampilan anadisis sosia, andisis isu,
studi sosial, pengumpulan dan pengorganisasian dana, pengembangan
evaluasi program, serta asesmen kebutuhan (Needs Assessment).’

Pengembangan masyarakat adalah salah satu metode pekerja
sosid yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup
masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
mereka serta menekankan prinsip partisipasi sosial.'®

Sukriyanto berpendapat bahwa pengembangan masyarakat
adalah membina dan meningkatkan kualitas masyarakat, agar mereka
dapat hidup lebih baik, lebih efisien cara hidupnya, lebih sehat fisik,
dan lingkunganya.*®

Dari  beberapa definis diatas Pengorganisasian dan
pengembangan masyarakat diartikan sebagai suatu  proses
pembangunan yang berkesinambungan. Dalam artian kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan cara terorganisir dan kegiatan itu dilaksanakan
tahap demi tahap diawali dari tahap permulaan sampai pada tahap
kegiatan tindak lanjut dan evaluasi. Sedangkan yang dimaksud dengan
istilah pengembangan masyarakat adalah proses mencari solusi dan

penyelesaian atas permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat

Y 1bid

BEdi Suharto, Membangun Masyrakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Refika
Aditama, 2009). h. 37

®Hari Witono Suparlan, Pemberdayaan Masyarakat, (Sidoarjo: Paramulia Pres, 2006).
Hal 01.



22

dan penggalian potensi lokal yang dimiliki oleh masyarakat, dilakukan
oleh seluruh komponen masyarakat, sehingga masyarakat memiliki
kemandirian dan kemampuan secara ekonomi ekologi dan sosia untuk
memenuhi  kebutuhan masyarakat. Dengan tujuan untuk menjaga
kalestarian lingkungan hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Secara teoritis, PPM bisa dikatakan sebagal sebuah pendekatan
pekerjaan sosia yang dikembangkan dari dua perspektif yang
berlawanan, yakni aliran kiri (sosiais-marxis) dan kanan (kapitalis
demokratis) dalam spektrum politik. Dewasa ini, terutama dalam
konteks menguatnya sistem ekonomi pasar bebas dan swastanisas
kesgjahteraan sosial, PPM semakin menekankan pentingnya swadaya
dan keterlibatan informal dalam mendukung strategi penanganan
kemiskinan dan penindasan, maupun dalam memfasilitas partisipasi
dan pemberdayaan masyarakat.

Dua pendekatan tersebut bisa dipecah lagi ke dalam beberapa
perspektif sesuai dengan beragam jenis dan tingkat praktek PPM yang
meliputi: perawatan masyarakat, pengorganisasian masyarakat, dan
pembangunan masyarakat pada gugus profesional, dan aksi masyarakat
berdasarkan kelas sosial, aksi masyarakat berdasarkan gender dan aksi
masyarakat berdasarkan ras (warnakulit) pada gugus radikal.

a Perawatan masyarakat merupakan Kkegiatan volunteer yang

biasanya dilakukan warga kelas menengah yang tidak dibayar.

2 Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat h. 132
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Tujuan utamanya mengurangi kesenjangan legalitas pemberian
pelayanan

b. Pengorganisasian masyarakat memiliki fokus pada perbaikan
kondisi antara berbagai |embaga kesejahteraan sosial

c. Pembangunan masyarakat memiliki perhatian pada peningkatan
keterampilan dan kemandirian masyarakat dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapinya

d. Aks  masyarakat berdasarkan kelas  bertujuan  untuk
membangkitkan kelompok-kelompok lemah untuk secara bersama-
sama meningkatkan kemampuan melalui strategi konflik, tindakan
langsung dan konfrontasi.

e. Aks masyarakat berdasarkan gender bertujuan untuk mengubah
relasi-relasi sosid kapitais patriarkal  antara laki-laki dan
perempuan, perempuan dan negara, serta orang dewasa dan anak-
anak

f. Aks masyarakat berdasarkan ras (warna kulit) merupakan usaha
untuk memperjuangkan kesamaan kesempatan dan menghilangkan
diskriminasi rasial.”*

Beberapa asumsi dasar tentang kehidupan sosial

a.  Kehidupan sosial senantiasa berubah

b. Terdapat keragaman di kehidupan sosial

! 1bid h.133
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c. Tatanan kehidupan sosial tidak selalu berjalan sebagaimana yang
dicita-citakan
d. Tatanan kehidupan sosial berjalan timpang
e. Belenggu budaya dan tatanan yang tidak menguntungkan
kebanyakan orang
Permasadah sosial seldu berkaitan dengan asumsi-asumsi
tersebut oleh karena itu permasalahan sosiad merupakan kondisi yang
tidak diharapkan oleh masyarakat, karena mengandung unsur yang
merugikan. Untuk mengatasi masalah sosial dan bagaimana strategi
yang akan digunakan dalam proses perubahan sosial, itu tergantung
pada ideologi yang dipakai di dalam masyarakat. Yang terpenting
adalah bagaimana masyarakat dapat melakukan perubahan sosial lewat
aks kolektif (kddlompok). Dengan demikian, kondisi tersebut selau
memberikan inspirasi bagi masyarakat untuk melakukan perubahan
guna mewujudkan perbaikan bersama.?
2. Aspek-Aspek Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat
Tiga aspek penting yang terkandung di dalam PPM, yaitu :*
a Proses
1. Merupakan proses yang terjadi secara sadar, tetapi mungkin

jugatidak disadari,

22 Spetomo, Srategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2008). Hal 42.

% http://mualimrezki.blogspot.com/2010/12/pengorgani sasian-masyarakat.html oleh
mualim rezki download tanggal 17 Juli 2011 pukul: 00.10 WIB.
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2. Jikaproses disadari, berarti masyarakat menyadari akan adanya
kebutuhan,

3. Daam prosesnya ditemukan unsur-unsur kesukarelaan.
Kesukarelaan timbul karena adanya keinginan untuk memenunhi
kebutuhan sehingga mengambil inisiatif atau prakarsa untuk
mengatasinya,

4. Kesukarelaan juga terjadi karena dorongan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan kelompok atau masyarakat,

5. Kesadaran terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi
biasanya ditemukan pada segelintir orang saja yang kemudian
melakukan  upaya menyadarkan  masyarakat  untuk
mengatasinya.

6. Selanjutnya menginstruksikan kepada masyarakat untuk
bersama—sama mengatasinya.

. Masyarakat

Masyarakat biasanya diartikan sebagai :

1. Kelompok besar yang mempunya batas-batas Geografis :
Desa, Kecamatan, Kabupaten dsb.

2. Suatu kelompok dari mereka yang mempunyai kebutuhan
bersama dari kelompok yang lebih besar.

3. Kelompok kecil yang menyadari suatu masalah harus dapat

menyadarkan kelompok yang lebih besar.
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4. Kelompok yang secara bersama-sama mencoba mengatasi
masalah dan memenuhi kebutuhannya.
c. Berfungsinya Masyarakat
Untuk dapat memfungsikan masyarakat, maka harus
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menarik orang-orang yang mempunya inisiatif dan dapat
bekerja, untuk membentuk kepanitiaan yang akan menangani
masalah-masalah yang berhubungan dengan lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat,

2. Membuat rencana kerja yang dapat diterima dan dilaksanakan
oleh keseluruhan masyarakat,

3. Melakukan upaya penyebaran rencana (kampanye) untuk
mensukseskan rencana tersebut.

3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat.
Adatiga prinsip dalam pengembangan masyarakat, diantaranya
adalah:**
a. Fokus perhatian ditujukan pada komunitas sebagai suatu kebulatan.
b. Berorientasi pada kebutuhan dan permasalahan komunitas.
c. Mengutamakan prakarsa, partisipasi, dan swadya masyarakat.
Conyers yang dikutip oleh Soetomo mengemukakan adanya
tiga kriteria dalam pengertian komunitas. Pertama, konsep komunitas

memiliki komponen-komponen fisik, yang menggambarkan adanya

24 Spetomo, Srategi-Srategi Pembangunan Masyarakat, Hal 82.
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kelompok manusia yang hidup di daerah tertentu dan saling
mengadakan interaksi. Kedua, anggota-anggota komunitas pada
umumnya memiliki beberapa ciri khas yang sama yang menyebabkan
timbulnya identifikasi mereka sebagai suatu kelompok. Ketiga, suatu
komunitas pada umumnya memiliki keserasian dasar dalam hal
perhatian dan aspirasi.”

Sementara itu Davies menyatakan bahwa elemen-elemen yang
ada dalam komunitas adalah lokalitas, hubungan emosional,
keterlibatan sosial, dan kepentingan bersama. Ukuran komunitas
sebagal satuan kehidupan bersama yang tidak terlau besar
mengakibatkan antar anggota saling mengenal secara pribadi, sehingga
menumbuhkan rasa saling percaya, tetapi juga tidak terlalu kecil
sehingga dapat dilakukan usaha dan aktifitas bersama secara evisien.
Selanjutnya, agar tindakan bersama tersebut lebih bersandar pada
partisipass masyarakat sendiri dibutuhkan adanya kompetensi
masyarakat terhadap proses pembangunan di lingkungan kehidupanya.
Kompetensi yang diharapkan meliputi kompetensi pada setiap warga
masyarakat secara individual maupun kompetensi komunitas sebagai
keseluruhan dan kebulatan hidup bersama.®®

Oleh sebab itu Pada tingkat warga masyarakat kompetens

terhadap proses pembangunan diwujudkan dalam dua hal yaitu

3 | bid
% | bid



28

tanggung jawab sosia dan kapasitas. Setiap warga masyarakat merasa

bahwa proses pembangunan di lingkungan komunitas untuk

meningkatkan taraf hidup, merupakan tanggung jawab mereka sendiri.

Di samping itu, untuk mengaktualisasikan tanggung jawab sosial

tersebut warga masyarakat perlu mempunyai kapasitas untuk

melakukannya, baik dalam merencanakan maupun melaksanakan
pembangunan secara mandiri.
4. Persyaratan Pekerja Sosial
Untuk menentukan seseorang sebagar Community Worker,
harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut:’

a. Mampu menggunakan berbagai pendekatan kepada masyarakat
sehingga dapat menarik kepercayaan masyarakat,

b. Mampu mengagjak masyarakat untuk bekerjasama serta
membangun rasa sding percaya antara pendamping dan
masyarakat,

c. Mengetahui dengan baik sumber daya dan sumber alam yang ada
di masyarakat, yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dan memecahkan masalah,

d. Mampu berkomunikass secara balk dengan masyarakat,

menggunakan metode dan teknik komunikasi yang disesuaikan

27 hitp://remel da.wordpress.com/2008/09/16/pengembangan-pengorgani sasian-
masyarakat/ oleh Remeldadiakses 17 Juli 2011
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dengan keadaan masyarakat sehingga informasi dapat dimengerti
dan dilaksanakan oleh masyarakat,

e. Mempunyai kemampuan profesional dalam berhubungan dengan
masyarakat, baik formal |eader maupun informal |eader,

f. Mempunya pengetahuan tentang kondisi sosia ekonomi
masyarakat dan keadaan lingkungannya,

g. Mempunyai pengetahuan dan keterampilan tentang pelestarian
lingkungan yang dapat digjarkan kepada masyarakat,

h. Mengetahui dinas-dinas terkait dan tenaga ahli yang ada di wilayah
tersebut untuk dimintakan bantuan keikutsertaannya dalam
memecahkan masalah masyarakat dan memenuhi kebutuhan
mereka

5. Pendekatan Dalam Pengorganisasian dan Pengembangan

Masyarakat

Secara umum ada beberapa pendekatan dalam pengembangan
masyarakat, diantaranya adalah:?®

a Pendekatan potensi lingkungan, hal ini berkaitan dengan daya
dukung lingkungan yang ada pada masyarakat setempat.

b. Pendekatan kewilayahan, hal ini berkaitan dengan pengembangan
terhadap wilayah dalam arti kesesuaian dengan wilayahnya

(desalkota) terhadap hal yang akan dikembangkan.

2 http://is amkuno.com/2008/01/16/sepotong-tentang-pengembangan-masyarakat-
community-development/ oleh dinidhal yana.wor dpress.com download tanggal 28 Pebruari 2011
pukul: 00.10 WIB.
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c. Pendekatan kondisi fisik, lebih pada kondisi fisik manusianya.

d. Pendekatan ekonomi, hal ini berkaitan dengan peningkatan
pendapatan masyarakat.

e. Pendekatan mangemen, pendekatan ini dilakukan dengan
melakukan pendataan terhadap potensi, kekuatan dan kelemahan
yang ada dalam masyarakat kemudian dilakukan dengan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan controlling.

f. Pendekatan sistem, pendekatan ini melibatkan semua unsur dalam
masyarakat.

Pada prinsipnya Pengorganisasian Masyarakat mempunyai
orientasi kepada kegiatan tertentu untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu menurut Ross Murray yang postedkan oleh rizki
di internet dalam Pengorganisasian Masyarakat, terdapat 3 Pendekatan
yang digunakan, yaitu:*°
a) Specific Content Objective Approach

Pendekatan baik perseorangan, Lembaga swadaya atau
Badan tertentu yang merasakan adanya masalah lingkungan dan
kebutuhan dari masyarakat akan kesejahteraan, mengajukan suatu
proposal atau program kepada instansi yang berwenang untuk

mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.

2 http://mualimrezki .blogspot.com/2010/12/pengorgani sasian-masyarakat.html oleh
mualim rezki download tanggal 17 Juli 2011 pukul: 00.10 WIB.
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b) General Content Objective Approach

Pendekatan yang mengkoordinasikan berbagai upaya dalam
mengatasi masalah sampah diperkotaan dalam suatu wadah
tertentu. Misalnya: Program pengelolaan dan daur ulang sampah
plastik di perkotaan

¢) Process Objective Approach

Pendekatan yang lebih menekankan kepada proses yang
dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pengambil prakarsa, mulai
dari mengidentifikass masalah, analisa, menyusun perencanaan
penanggulangan masalah, pelaksanaan kegiatan, sampai dengan
penilaian dan pengembangan kegiatan; dimana masyarakat sendiri
yang mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kapasitas
yang mereka miliki.

Y ang dipentingkan dalam pendekatan ini adalah Partisipasi
masyarakat atau peran Serta Masyarakat dalam Pengembangan
Kegiatan.

6. Langkah-langkah dalam Pengorganisasian dan pengembangan
Masyarakat

Dalam praktik pengembangan masyarakat harus melaui

beberapa tahap kegiatan. Adapun tahapan-tahapan pengembangan

masyarakat menurut Abu Huraerah adalah sebagai berikut:*

% Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, Hal 147.
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a. Perumusan Tujuan.

Agar program  pengembangan masyarakat  dapat
dilaksanakan dengan baik dan keberhasilanya dapat diukur, perlu
dirumuskan tujuan dari program pengembangan masyarakat yang
akan ditetapkan tersebut. Tujuan program pengembangan
masyarakat yang baik memiliki karakteristik yang jelas dan
spesifik sehingga tercemin bagaiman cara mencapai tujuan tersebut
sesuau dengan dana, waktu, dan tenaga yang tersedia.

b. Need Assessment.

Need Assessment artinya penilaian atau perkiraan
kebutuhan, yaitu menilai apa sga kebutuhan-kebutuhan dan
masalah-masalah  yang  dihadapi  masyarakat.  Program
pengembangan masyarakat dilaksanakan berdasarkan kebutuhan-
kebutuhan dan masalah-masalah masyarakat setempat.

c. Rencana Tindakan.

Rencana tindakan yang dirumuskan seharusnya berkenaan
dengan upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dan penanganan
masal ah yang dirasakan dan dialami masyarakat.

d. Tindakan.
Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah

ditentukan sebelumnya.
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e. Monitoring dan Evaluasi.

Monitoring adalah pemantauan secara terus menerus proses
perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan masyarakat.
Sedangkan evaluasi adalah mengukur berhasil atau tidaknya
program yang telah dilaksanakan.

f. Terminasi

Terminasi merupakan tahap pengakhiran atau tahap
pemutusan hubungan secara formal dengan masyarakat setempat
sebagal sasaran program atau proyek.

Berikut ini merupaka langkah-langkah pengorganisasian
Masyarakat menurut Abu Huroiroh.

Skema 1

| PERUMUSAN TUJUAN | <+

'

| NEED ASSEMENT |

|

| RENCANA TINDAKAN |

|

| TINDAKAN |

'

MONITORING DAN
EVALUASI

| TERMNASI l—




7. Tujuan Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat bertujuan untuk memperbaiki
kondis lingkungan, ekonomi, sosia, dan kebudayaan masyarakat
untuk mencapai kualitas hidup yang lebih bak. Pengembangan
masyarakat memfokuskan kegiatannya melalui pemberdayaan potensi-
potenss yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan mereka. Ha yang terpenting dalam pengembangan
masyarakat adalah prinsp kemandirian masyarakat dalam
berpartisipasi aktif dalam bentuk aks bersama untuk memecahkan
permasalahan bersama dan memenuhi kebutuhan yang dilakukan
berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat.®

Tujuan utama pengembangan masyarakat adalah msyarakat
mampu merubah keadan sebelumnya dan meningkatkan kondisi
kesgjahteraan atau taraf hidup masyarakat terutama pada lingkungan
komunitas yang bersangkutan. Pada dasarnya ada hubungan timbal
balik antara pola perilaku sosial dengan kondisi lingkungan. Pola
perilaku sosia dipengaruhi oleh karakteristik dan kualitas lingkungan,
dan sebaliknya pola perilaku sosia juga mempengaruhi karakteristik

dan kualitas lingkungan.*

3! http://islamkuno.com/2008/01/16/sepotong-tentang-pengembangan-masyarakat-
community-development/ oleh tiarapridatika.wordpress.com Download Tanggal 21 Maret 2011.
pukul: 22.45 WIB.

%2 sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Jogjakarta: Pustaka
Pelgjar, 1998). Hal 227.
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Jadi, Inti dari tujuan pengorganisasian dan pengembangan
masyarakat yaitu untuk membantu masyarakat menemukan cara atau
jalan untuk mengorganisirkan diri. Mendampingi masyarakat mampu
membuat perencanaan (secara teknis dan aksl) agar masyarakat
semakin berkembang dan maju.

B. Kajian Tentang Lingkungan Hidup
1. Pengertian Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda
dan keadaan mahluk hidup termasuk didalamnya manusia dan
perilakunya yang melangsungkan perikehidupan dan kesegjahteraan
manusia serta mahluk hidup lainnya. Berdasarkan pengertian
lingkungan hidup, terdiri dari unsur-unsur biotik (mahluk hidup),
unsur-unsur abiotik (mahluk tak hidup), dan unsur-unsur budaya. Kami
akan menjelaskan unsur-unsur lingkungan hidup.® Lingkungan hidup
adalah segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat
dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup
termasuk kehidupan manusia®

Masalah lingkungan hidup sebenarnya sudah ada sejak dahulu,
masal ah lingkungan hidup bukanlah masalah yang hanya dimiliki atau
dihadapi oleh negara-negara maju ataupun negara-negara miskin, tapi

masal ah lingkungan hidup adalah sudah merupakan masalah dunia dan

% http://devoav1997.webnode.com/news/pengertian-lingkungan-hidup/, Oleh Devo
Avidianto P di akses 19 Juli 2011 pkl 10:23 WIB

% Emil Salim, 1979.Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Mutiara Sumber
Widya Jakarta Pusat, hal. 12
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masalah kita semua. Keadaan ini ternyata menyebabkan kita berpikir
bahwa pengetahuan tentang hubungan antara jenis lingkungan ini
sangat penting agar dapat menanggulangi permasalahan lingkungan
secara terpadu dan tuntas.

Salah seorang ahli ilmu lingkungan, yaitu Otto Soemarwoto
mengemukakan bahwa lingkungan adalah jumlah semua benda dan
kondis yang ada dalam ruang yang ditempati oleh semua manusia
(masyarakat) yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia *
lingkungan atau lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang ada
pada setigp makhluk hidup atau organisme dan berpengaruh pada
kehidupannya. misalnya pohon mangga atau padi di sawah, segaa
sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan atau kehidupan tanaman
tersebut itulah lingkungan hidupnya®.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1982 tentang
K etentuan-K etentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan K ependudukan
dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyatakan
bahwa lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.®

Kemampuan lingkungan dapat dilihat dari sifat

produktifitasnya, sifat daya pulihnya, sifat daya adaptasinya, dan sifat

35 S
2004). Hal 4.

ahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Penerbit Erlangga,

% |bid
%" http://geografi-geografi.bl ogspot.com/2011/01/pengertian-lingkungan-hidup-
menurut.html oleh Curup, Bengkulu, diakses 19 Juli 2011 pkl 10:40 WIB
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kemampuan menerima segala keadaan external sebagai faktor yang
mempengaruhi kemampuan lingkungan, yang dapat dilihat dari sudut
sifat atau faktor-faktor tersebut menjadi landasan penting untuk
menilai kualitas lingkungan.®
Daam lingkungan hidup terdapat ekosistem, yaitu tatanan
unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh
dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas,
dan produktivitas lingkungan hidup. Oleh karena itu manusia
memerlukan daya dukung unsur-unsur lingkungan untuk kelangsungan
hidupnya. Udara, air, makanan, sandang, papan dan seluruh kebutuhan
manusia harus di ambil dari lingkungannya. Akan tetapi proses
interaksi manusia dan lingkungannya ini tidak selalu sependapat,
kadang-kadang merugikan.*
2. Penanggulangan Masalah Lingkungan Hidup
a. Faktor Penyebab Kerusakan Lingkungan Hidup
Sejak zaman Rosululah SAW, Islam hadir sebaga agama
yang selaras dengan alam. Beberapa ayat dan hadist mengungkap,
merinci, dan membahas harmonisasi kehidupan manusia dengan
alam. Ayat yang mendasari kewajiban manusia bertanggungjawab
terhadap alam adalah surat Al-Bagoroh ayat 30, Allah menjadikan

manusia pemimpin yang berfungs sebagai wakil Allah dalam

% N. T. Siahaan, Hukum lingkungan dan ekologi pembangunan, (Ed kedua Surabaya:
Erlangga 2004) ,hal 236
% Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, hal. 38
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memelihara bumi. Karena manusia dibekali akal dan nafsu, terjadi
dekonstruksi pola pemahaman tentang tugas kekhalifahan.
Sebagian besar manusia menginterpretasikan tugas kekhalifahan
sebagai wahana mengeksploitasi alam walaupun sesungguhnya
alam memang dianugrahkan untuk manusia.*’
Allah secara eksplisit menegaskan dengan firmannya:
L 2
P

35 6 =5 KAl ) ele L;u@wm} A[CRgFvigae

do
2 Lo

CJ'; ..L.M.n_: d.n.l.s’ /LA..‘\H u.f-j C...M.; _]..«La_f- wv\.ﬂ_{j gﬂj

2728 o 4. 757

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui." (Al-bagoroh:30) “*

Islam mengajarkan bahwa keberadaan manusia berfungsi
sebagai hamba Allah yang harus mengabdi atau beribadah
Sementara itu misi manusia adalah sebagai khalifah (wakil) Allah
di muka bumi dengan kewajiban memakmurkan bumi  dan

menjaga kelestarian lingkungan. *? Jadi menurut pandangan Islam,

fungsi manusia di dunia ini adalah sebagai wakil Allah. Dalam

“0 http://evysspace.bl ogspot.com/2009/07/aktuali sasi -konsep-bersuci-dan-upaya.html oleh
evi blitar diakses 21 Juli 2011 Pkl 09:52 WIB

“1 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali, Departemen Agama RI, Bandung: CV
Penerbit J-Art. 2005 hal 7

“2 Martopo, S, Kebijaksanaan Lingkungan Hidup dan Pariwisata. Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup UGM. Y ogyakarta, 1994. hal 41
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kaitannya dengan lingkungan alam, manusia mempunya mis
memanfaatkan sumber daya alam (memakmurkan bumi) dan
melestarikan sumber daya alam. Dapat dismpulkan bahwa yang
diinginkan oleh Islam adalah keseimbangan antara ekosentris dan
antroposentris yang dipayungi oleh keimanan dan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.®
Oleh karena itu dalam surat Al-A’raaf ayat 56, Allah
memberikan penegasan dan rambu-rambu dengan berfirman-Nya:
2040C EBY UOGI G Y 6
CauAoNuOs EoUI6
A600&6CI 686C s CluUbahb
|6a1Y 8C ae6@686U8C Ab5g0
NOIUAOES Caar6ad PONGIER aHad
Cauadl uO0adiao (CaA UNCY :ss)
“ Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.
(QS.Al-A’raf: 56).%

)

Dalam konteks konservas aam, Ayat tersebut secara
eksplisit melarang manusia melakukan segala tindakan yang
menyebabkan ketidakseimbangan dan eksploitasi alam.

Allah juga menyindir manusia dengan firman Nya:

*1bid
4 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali....Hal. 158
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Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.(Al-Qoshosh: 77).*

Pada ayat yang lain, Allah berfirman:

2

1 T~ 7R g -7 e - /f/sl/~/ . S(- "4‘/
P /E

-8

A w R —
ﬁﬁﬁéw(‘l‘(@

Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu, dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit
dan Dia maha mengetahui segala sesuatu” (Al-bagoroh: 29).%

Ayat-ayat yang ada ini menunjukkan bahwa manusia harus
menyeimbangkan sikap ekosentris dan antroposentris serta

menjauhi sikap apatis. Meskipun dimensi lingkungan sangat

banyak, bila disederhanakan permasalahan tersebut tampaknya

5 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali....hal 395
“6 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali....hal 6
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bersumber pada faktor manusianya. Pendapat ini berangkat dari
pemikiran bahwa manusia merupakan subjek atau pelaku yang
menyebabkan masalah tersebut. Bahwa aam juga mempengaruhi
manusia memang dapat dimengerti, namun interaksi manusia
dengan alam dalam konteks ini tidak sebanding. Maksudnya,
manusia lebih banyak mempengaruhi munculnya berbagai masalah
lingkungan dibandingkan pengaruh lingkungan terhadap manusia®’
Tantangan permasalahan di  Indonesia yang timbul
dipengaruhi oleh empat faktor pokok terutama kaitannya dengan
pengaruhnya pada tantangan pembangunan dan pelestarian
Lingkungan yaitu: ¢
1. Penduduk dan Masyarakat
Setiap tahun ditaksir 1,5-1,7 juta penduduk masuk pasar
kega, sehingga masalah penyerapan  tenaga kerja baru
memerlukan pembukaan kesempatan kerja yang berlangsung
terus-menerus setigp tahun selama 10-20 kedepan ini.
Disamping tumbuhnya pencari kerja baru, cukup banyak
penduduk yang belum Kkerja penuh (fully employed).
Penyeragpan dalam lapangan kerja ini dipengaruhi musiman.

Secara umum bisa dikatakan bahwa tingkat pengangguran

47 http://evysspace.bl ogspot.com/2009/07/aktual i sasi -konsep-bersuci-dan-upaya.html oleh
evi blitar diakses 21 Juli 2011 Pkl 09:52 WIB

8 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan (Cet pertama Jakarta: PT Pustaka
LP3ES Indonesia, Anggota IKAPI 1986) hal 4-7
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bervarias anatara 2-3 % setahun dari jumlah pencari kerja
sebesar 50-56 juta.

. Sumber Alam dan Lingkungan

Sumber alam kita termasuk sumber daya adam yang dapat
diperbarui, (seperti hutan, perikanan, dan lain-lain) dan sumber
daya adam yang tidak bisa di perbarui, seperti minyak,
batubara, gas aam, dan lain-lain. Dari sudut pemakaian,
sumber alam yang tidak dapat diperbarui harus dipakai secara
bijaksana. Hasil yang diperoleh dari sumber alam ini perlu
dipakai untuk memperbarui landasan pembangunan daerah
yang bersangkutan. Sumber alam yang dapat diperbarui harus
dikelola menurut pola yang mengindahkan kelestarian
sumberdaya aam.

. Tegnology dan kebudayaan

Masal ahnya adal ah bahwa dunia internasional mengembangkan
tehnologi yang padat modal dan hemat tenaga kerja, sesuai
dengan kondisi negara maju yang banyak melahirkan innovasi
dan tehnologi baru. Sebaliknya Negara-negara berkembang
kurang memiliki modal dan kesempatan menyebar-luaskan
tehnologi yang lebih serasi dengan lingkungan tanah airnya.

. Pengaruh duniainternasional

Sementara itu perkembangan dunia internasional menunjukkan

keadaan yang kurang mantap dalam masa sepuluh tahun terkhir
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ini. Dan arah perkembangannya adalah bahwa sepuluh tahun
kedepan nanti, keadaan tidak semakin mantap. Gejolak dunia
semakin  meningkat, terutama karena perubahan dan

pertambahan penduduk dunia.

b. Ciri-Ciri Kerusakan Lingkungan Hidup

Kerusakan lingkungan adalah akibat perbuatan manusia
yang sadar atau tidak sadar, langsung maupun tidak langsung
mengakibatkan rusaknya suatu lingkungan. Ciri-ciri  suatu
lingkungan yang mengalami kerusakan adalah dengan adanya
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan mulai dari unsur
tanah hingga perubahan udara serta perubahan ekosistem
lingkungan. Sebagai misal adalah penggalian tanah pasir atau batu-
batuan yang mengandung resiko tanah longsor dan banjir,
membabati hutan, berburu tanpa mengindahkan undang-undang
perburuan adalah sekedar contoh perusakan lingkungan yang masih
mergjalela. Namun hal ini tidak dapat dikaitkan dengan kemajuan
teknologi. Selain perusakan karena ulah manusia, suatu lingkungan
dapat mengalami kerusakan akibat faktor alam seperti petir, hujan

yang lebat dan lama, angin puyuh, musim Kkering yang
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berkepanjangan, tanah longsor, gempa bumi, dapat mengubah,
merusak lingkungan.*®
Kerusakan lingkungan jenis lain ialah pencemaran.

Pencemaran lingkungan yaitu masuk atau dimasukkannya makhluk

hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam suatu lingkungan

dan atau berubahnya tata lingkungan oleh kegiatan manusia atau
oleh proses adam yang mengakibatkan turunnya kualitas
lingkungan, sehingga tidak dapat berfungs sebagaimana
mestinya.>

Ciri-ciri  kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
pencemaran dapat dibagi menjadi:**

1. Pencemaran udara oleh limbah/buangan dari rumah tangga,
pabrik, alat-alat transportasi yang digerakkan oleh mesin,
pembakaran sampah. Pencemaran dapat berupa gas CO,, CO,
SO,, NH3, H,S, partikel-partikel jelaga panas.

2. Pencemaran ar oleh pabrik dan rumah tangga, Sisasisa
pestisida, hujan asam (air hujan anggota mengandung
S0,,NOx), oleh kebiasaan orang membuang kotoran di sungai.

3. Pencemaran tanah oleh air yang sudah tercemar, oleh limbah
dan sampah dari pabrik dan rumah tangga, buangan dari sisa-

sisa pembongkaran bangunan.

“9D. Dwidjoseputro, Ekologi Manusia dengan lingkungannya, Jakarta: Erlangga, 1990, h.
12

% |bid. Hal 13

*! bid



c. Upaya Penanggulangan Lingkungan Hidup
Di dalam penanggulangan terhadap lingkungan hidup
diperlukan beberapa upaya dalam penanggulangan antara lain:*

1. Kait-mengaitkan Sumber Daya Alam mengandung pendekatan
yang integral dan interdisipliner dalam usaha pelestarian dan
pendayagunaan sumber daya alami.

2. Prinsip inoptimum, tidak ada Sumber Daya Alam, terutama
yang hayati, yang bisa berkembang dalam suatu lingkungan
yang optimum bagi semua faktor lingkungan yang
mempengaruhinya. Akibat yang dapat kita lihat adalah adanya
kecenderungan manusia untuk mengubah lingkungan hidup
suatu sumber alam hayati menuju ke arah optimum suatu faktor
lingkungan tertentu demi memenuhi kebutuhan jangka pendek
tanpa memperhatikan akibat buruk jangka panjangnya.

3. Prinsip daya toleransi, tiap jenis Sumber Daya Alam hayati
mempunyai daya tolerans tersendiri (yang dibatasi oleh faktor
genetis dan ekologis) terhadap berbagai faktor lingkungan yang
ekstrim yang ditimbulkan oleh berbagai bentuk perubahan
apakah oleh aktivitas manusia atau oleh alam sendiri. selama
batas daya toleransi itu belum terlampaui maka Sumber Daya

Alam hayati masih mampu memperbaharui diri.

2 N. Daldjoeni dan. Suyitno, Pedesaan, Lingkungan dan Pembangunan. Bandung: PT.
Alumni, 1979, h. 145-147



46

4. Prinsip faktor pengontrol. Semua sumber alam hayati itu
memberikan respons secara menyeluruh terhadap berbagai
faktor lingkungan tertentu yang mempunyai daya pengontrol.
Faktor pengontrol ini bekerja baik melalui ukurannya yang
terlalu sedikit ataupun terlalu banyak tetapi tetap mampu
menentukan dinamika populasi dari suatu jenis sumber alam
hayati.

5. Prinsip ketanpabalikan. Beberapa sumber daya alami tidak bisa
dan tidak mungkin memperbaharui diri lagi, karena proses fisis
biologis maupun karena ekosistemnya tidak berfungs lagi.
Akibatnya Sumber Daya Alam ini tidak dapat memperbaharui
dan akan habis atau punah. Dalam menghadapi sumber daya
aam yang demikian ini pengelolaan lingkungan tidak bisa lain
daripada menghambat pemanfaatannya dan mencari sumber-
sumber baru.

6. Prinsip pembudidayaan, sumber-sumber alam hayati yang telah
dibudidayakan oleh manusia harus dipelihara dan di lindungi.
Usaha demikian perlu untuk kelangsungan dari pemanfaatan
sumber hayati tersebut demi kehidupan manusia sendiri. dalam
rangka inilah kita dapat memahami adanya Hutan Lindung,
hutan produksi dan hutan suaka alam baik yang berupa Cagar
Alam maupun Suaka Marga Satwa.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
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Setelah mencari berbagai sumber penelitian yang terdahulu,
pendliti  menemukan satu penelitian yang terkait dengan masalah
pengelolaan sampah, yakni skripsi yang ditulis oleh Mahfud Effendi
(2008) yang berjudul Pemberdayaan Lingkungan (Studi Tentang Peran
Perempuan Dalam Pemberdayaan Lingkungan Melalui Pendidikan Daur
Ulang Sampah Di Kelurahan Jambangan Kec Jambangan Surabaya).
Dalam skripsi yang ditulis oleh Mahfud Effendi penelitianya lebih
menekankan pada peran perempuan dalam pemberdayaan lingkungan dan
bentuk-bentuk pemberdayaan lingkungan yang terjadi di Kelurahan
Jambangan Kec Jambangan Surabaya.

Bakri et a. (1992) melakukan penelitian tentang pengelolaan
sampah pemukiman dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya di
Kota Depok. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui pola pengelolaan
sampah yang dilakukan di Kota Depok serta sgjauh mana tingkat
partisipasi masyarakat Kota Depok dalam pengelolaan sampah. Metoda
yang digunakan dalam penditian tersebut adalah wawancara dan
pengamatan lapangan dengan variabel yang diamati mencakup 15
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program kebersihan, umur,
tingkat pendidikan, pendapatan, keadaan lingkungan pemukiman, lama
tinggal, luas halaman, dan bimbingan penyuluhan yang pernah diterima
masyarakat.

Kemudian skrips yang ditulis oleh Rizki Relifi Antin (2010) yang

berjudul Pengelolaan Sampah Terpadu Sebagai Proses Pengembangan
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Masyarakat Di Desa Janti Waru Sidoarjo, dalam ha ini penulis lebih
menekankan pada proses pengembangan masyarakat berbasis lingkungan
dengan cara pengelolaan sampah secara swadaya masyarakat yang
dikelola oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Janti Berseri.
Pengelolaan sampah tersebut dilakukan atas dasar kesadaran masyarakat
sendiri yang peduli terhadap lingkungan mereka.

Mandailing et a. (2001) tentang partisipas pedagang dalam
program kebersihan dan pengelolaan sampah pasar yang mengambil studi
kasus di Kota Bogor. Peneliti melakukan survai terhadap 90 responden
(pedagang) dengan variabel yang diperhatikan adalah karakteristik
pedagang dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
pedagang dalam pengel olaan sampah pasar.

Sedangkan dalam skripsi ini Peneliti lebih menekankan pada
proses pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh komunitas nol
sampah dalam mengorganisir dan mendampingi masyarakat UMK Asri
yang terletak di RT 06 RW 12 Kelurahan Mojo Kec. Gubeng Surabaya.
dengan cara dan upaya-upaya di dalam mengelola sampah khususnya
sampah plastik.

Jadi, yang membedakan skripsi ini dengan penelitian terdahulu
yaitu terletak pada peran yang dilakukan oleh LSM Nol Sampah sebagai
Pendamping atau Fasilitator untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat

tentang pentingnya menjaga kel estarian lingkungan hidup.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Daam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. karena dalam proses pengolahan datanya, peneliti
mengolah dengan mendeskripsikan data-data yang diperoleh di lapangan yang
berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.>® Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengamati serta
menggambarkan bagaimana proses pengorganisasian yang dilakukan
Komunitas Nol Sampah Surabaya untuk mengelola sampah kepada
masyarakat di RT 06 RW 12 Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng serta
perubahan yang terjadi setelah adanya pendampingan dari Komunitas tersebut.

Sebagaimana yang diuraikan Suripan Sadi Hutomo, bahwa penelitian
kualitatif bersifat deskriptif diartikan mencatat secara teliti segala gejala atau
fenomena yang dilihat dan didengar serta dibacanya (via wawancara atau
bukan, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau
memo, dokumen resmi atau bukan dan lain-lain) dan peneliti harus
membanding-bandingkan, mengkombinasikan, mengabstraksikan dan menarik
kesimpulan.>*

Penelitian ini bila dilihat kedalaman anaisisnya merupakan jenis

penelitian diskriptif yang bertujuan menggambarkan secara sistematik dan

% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), h. 3

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2001), h. 32.
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fakta akurat mengenal segala hal dan upaya-upaya yang dilakukan komunitas
nol sampah dalam mengorganisasikan masyarakat baik dilihat dari
permasalahan yang dihadapi, kendala positif dan negatifnya, faktor
penghambat dan pendukung serta keberhasilan yang dicapai  untuk mengelola
sampah. Sebagai wujud pemberdayaan masyarakat, partisipasi sosial, dakwah
lingkungan dan sosial ekonomi dalam mewujudkan masyarakat kota yang
mampu menjawab perkembangan jaman, serta relevansinya dengan dakwah
pemberdayaan masyarakat.
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah Komunitas Nol Sampah
Surabaya yang mengorganisir masyarakat di RT 06 RW 12 kelurahan
Mojo Kecamatan Gubeng untuk mengel ola sampah.
2. Jenis dan Sumber Data
a JenisData
Berdasarkan sumber dan jenis data dibagi menjadi dua, yaitu
data primer dan sekunder. >
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari |apangan.
Dalam hal ini data yang dihimpun adalah tentang upaya-upaya
yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah dalam
mengorganisasikan masyarakat di RT 06 RW 12 Kelurahan Mojo

Kecamatan Gubeng untuk mengelola sampah dengan segala

*® Tatang M, Tamrin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1990), h. 93
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kegiatannya, hal ini diperoleh dari hasil permintaan keterangan dari
pihak-pihak yang memberikan jawaban (Informan).

2) Data sekunder, yaitu sumber data dari dokumentasi sebagai data
penunjang. Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah bukti-
bukti yang ada di wilayah Kota Surabaya seperti, keberadaan
Komunitas Nol Sampah, bentuk-bentuk sosialisasi dan kampanye
aktif para aktifis dan khususnya hal-hal yang berkaitan dengan
pengorganisasian di kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng serta
segala sesuatu ada kaitannya dengan penelitian.

b. Sumber Data

Dari sumber data itu peneliti memperoleh keterangan yang
berguna untuk mendukung proses deskripsi dan analisa masaah
penelitian. Karena sumber data merupakan salah satu yang paling vital
dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami
sumber data, maka sumber data yang diperoleh akan meleset dari yang
diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami sumber
data mana yang mesti digunakan dalam penelitian itu.>® Dan dalam
penelitian ini yang dimaksud kata-kata dan tindakan adalah semua
yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah dan juga sebagian

Masyarakat Mojo yang menjadi desa percontohan atau penelitian

sebagai data penunjang dalam pengorganisasian masyarakat untuk

mengel ola sampah.

% Burhan Bungi Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif).
Airlangga University Press. 2001). h. 129
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Adapun sumber data yang dipaka oleh peneliti untuk
melengkapi data tersebut adalah:

1. Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.”” Informasi
yang dipakai dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai pihak,
diantaranya:

a. Hermawan Some (37 th), pimpinan Komunitas Nol Sampah.

b. Moh. Rahman (27 th), (partner/anggota) yang sekarang fokus
ke bidang lingkungan Mangrove

c. Hani (27 th), (bendahara dan bidang lainnya) yang sekarang
terfokus ke bidang di Dewan kota Surabaya dan

d. Para anggota lainnya seperti  Hendra, Dita, Maya, Prigi dan
Elin, serta masyarakat dikelurahan Mojo seperti Agus (67 th)
Katua RW setempah, ibu Jayadi (35 th) Selaku ketua UMK
Asri (Kelompok Swadaya Masyarakat) dan anggota masyarakat
lainnya. Dari sebelumnya sudah ditentukan oleh pendliti
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud seperti:
pengetahuan dan pengalaman tentang kondisi alamiah subyek.

Keterangan-keterangan yang menjadi informasi tersebut,
sebagai upaya merekonstruksi bagaimana seseorang atau suatu
kelompok (keseluruhan), perlu dinyatakan secara jelas di dalam

usulan atau rancangan penelitian.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132.
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2. Dokumen, pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai
jenis dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk mempel gjari
permasal ahan tertentu, adapun dokumen yang di pakai oleh peneliti
yaitu berupa tulisan atau catatan transkrip, buku, brosur, laporan,
artikel, magjalah dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian. Maksudnya untuk
mengetahui  lokasi wilayah penelitian, keadaan ekonomi,
pendidikan, keagamaan khususnya tentang pengorganisasian
masyarakat yang dilakukan oleh komunitas nol sampah serta data-
data yang terkait dengan fokus penelitian.

Dengan ini dokumen-dokumen yang didapat oleh pendliti
di lokasi penelitian seperti: dokumen-dokumen dari kantor
kelurahan Mojo, foto-foto kegiatan daur ulang sampah dan
dokumen-dokumen lainnya yang terlampir di penelitian ini.
3. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini  merupakan gambaran tentang
keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data dan analisa data.

Adapun tahap-tahap penelitian itu adalah:

a. Tahap PraLapangan
Pada tahap ini pendliti berusaha menyusun rancangan
penelitian, memilih lokasi penelitian, mengurus surat izin penelitian,
menjgjaki keadaan yang ada di lapangan, memilih informan yang

terlibat langsung dan juga paham tentang program-program atau



54

aktivitas-aktivitas yang ada di lokasi penelitian sehingga data awal bisa
dikumpulkan dengan mudah.

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian, diantaranya adal ah:
1. Menyusun rancangan penelitian.

Sebelumnya peneliti  terlebih  dahulu mencari |okas
penelitian yang sesuai dengan jurusan PMI yang akan dijadikan
objek pendlitian. Kemudian peneliti membuat matrik usulan judul,
yang isinya konteks penelitian, fokus penelitian dan judul
penelitian yang digjukan ke ketua jurusan untuk disetujui.

2. Memilih lapangan penelitian.

Dalam menentukan lapangan penelitian itu dilakukan
peneliti dengan menjgjaki dan mencari informasi sesuai dengan
judul yang telah disetujui. Setelah langkah penentuan selesai,
langkah selanjutnya adalah memilih lapangan atau lokas
penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti bertempat di
Kelurahan Mojo kecamatan Gubeng Surabaya yang bertempat di
RT 06 RW 12 yang di dampingi oleh LSM Nol Sampah.

3. Mengurus perizinan.

Setelah judul sudah disetujui oleh ketua jurusan selanjutnya
peneliti mengurus surat izin penelitian ke dekan fakultas dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk ditandatangani, selanjutnya

diserahkan kepada koeordinator Komunitas Nol Sampah dan ketua
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KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) RT 06 RW 12 dengan
tembusan kepala desa untuk mendapatkan persetujuan melakukan
penelitian di Kelurahan Mojo, lebih fokusnya meneliti proses
pengorganisasian masyarakat dengan pendampingan yang
dilakukan oleh LSM untuk mengelola sampah secara swadaya
masyarakat.

4. Menjgaki dan menilai lapangan.

Peneliti menjgjaki lapangan peneitian untuk meneliti
keadaan, situasi, latar belakang, dan konteksnya apakah sudah
sesual dengan masalah yang akan diteliti.

5. Memilih dan memanfaatkan informan.

Informan merupakan orang yang terlibat dalam penelitian,
dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap
informan yang akan memberikan informasi mengenai
permasal ahan yang akan dibahas.

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Dalam menyiapkan perlengkapan penelitian, peneliti
menggunakan alat bantu berupa buku, alat tulis, dan kamera digital
untuk menunjang penelitian ini.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar penelitian dan
persigpan diri, memasuki lapangan menjalin keakraban dengan

Komunitas Nol Sampah dan warga masyarakat Kelurahan Mojo
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Kecamatan Gubeng Surabaya, mempelgari Situasi dan kondis di
lokasi penelitian dan berperan serta sambil mengumpulkan data
dengan cara mencatat data, meneliti suatu latar yang di dalamnya
terdapat pertentangan serta analisis di lapangan
c. Tahap AnadlisaData
Tahap yang terakhir dalam penelitian adalah tahap anadisis
data. Pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data yang sudah
masuk, baik berupa foto, gambar, dokumen, dan sebagainya. Analisa
data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode dan mengkategorikan tentang semua yang berkaitan
dengan pengorganisasian yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. *®® Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
a Metode observasi
Observas adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejaagejala yang diteliti. Dalam menggunakan metode
observas ini peneliti melakukan pengamatan terlibat dan ingatan
terhadap observas yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk itu agar

data yang dikumpulkan mendapatkan kevalidan, peneliti menggunakan

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal. 211
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aat-alat yang diperlukan seperti: aat tulis, catatan-catatan, tape
recorder dan lain-lain.

Metode observas aat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejaa-gejaa
yang diteliti.>®

Dalam tahap ini peneliti mengamati secara langsung kondisi
dan situas di lokasi penelitian, Komunitas Nol Sampah Surabaya dan
masyarakat Kelurahan Mojo sebagai studi kasus penelitian. Disamping
itu peneliti juga akan berpartisipasi dalam kegiatan sosidisas yang
dilakukan Komunitas Nol Sampah yakni sosialisasi, pelatihan dan
pendampingan di masyarakat tersebut.

Dalam meredlisasikan proses observasi ini peneliti bersama-
sama dengan Masyarakat Kelurahan Mojo dan Fasilitator dari
Komunitas Nol Sampah menuju ke lokasi penelitian (masyarakat) dan
mengikuti semua aktifitasnya untuk mengelola sampah.

b. Metode Wawancara atau Interview

Wawancara adalah bentuk komunikas antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan
tujuan tertentu.® Dengan menggunakan metode ini maka seorang
pewawancara (Interviewer) akan dapat mencatat gejala, reaks dan

informasi selengkap dan setepat mungkin.

* Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 70
% Deddy Mulyana Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya), h. 180
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c. Dokumentasi

Daam melaksanakan penelitian di Komunitas Nol Sampah,
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang
latar belakang obyek penelitian yang telah di dokumentasikan, seperti
kondisi geografis dan topografi, kondisi sosial budaya, perekonomian,
keagamaan, pendidikan, di Kelurahan Mojo serta keberadaan
Komunitas Nol Sampah, Vis dan Misinya serta segala sesuatu yang
berkaitan dengan Penelitian Mengenai pengorganisasian masyarakat
yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah di Kelurahan Mojo untuk
mengel ola sampah.

Jadi digunakan dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk
saling melengkapi dalam menemukan data yang sebenarnya tentang
gegjaa penelitian bersama-sama dengan metode interview, observasi
yang telah di uraikan terdahulu sehingga terhindar dari kesalah
pahaman dan salah pengertian serta kekeliruan terhadap permasal ahan-
permasal ahan peneliti.

Pengamatan berperan serta dan wawancara mendalam dapat
pula dilengkapi dengan analisis dokumen seperti otobiografi, memo,
catatan harian, surat-surat pribadi, berita koran, artikel, maaah,
brosur, buletin dan foto-foto. ® Metode atau teknik ini sangat
mendukung dalam rangka melengkapi data-data sekunder dan

memanfaatkan sumber-sumber dokumen yang ada di Komunitas Nol

® Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif.....hal.195
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Sampah dan di Kelurahan Mojo. Disamping itu dokumentasi dapat
berupa gambar/foto yang peneliti ambil di lokasi penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dimulai dari analisis
berbagai data yang terhimpun dari suatu penelitian kemudian bergerak ke
arah pembentukan kesimpulan. Oleh karena itu analisa data dilakukan
untuk mengorganisasikan data-data yang terkumpul, terdiri dari catatan
lapangan, komentar peneliti, gambar, dokumen berupa laporan, artikel dan
sebagainya.

Dalam penelitian kualitatif analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan
menemukan pola apa yang penting dipelgari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.®?

Dalam penelitian ini, data-data yang sudah terkumpul melalui
observas, wawancara maupun dokumentass di urutkan dan
diorganisasikan dalam kategori atau pokok-pokok bahasan kemudian
selanjutnya diusulkan dan diuraikan sedemikian rupa setelah itu dikaitkan

dengan teori yang ada.

82 |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 248



60

6. Teknik Keabsahan Data

Teknik ini merupakan faktor yang paling penting dalam penelitian
karena faktor ini yang menentukan dalam penelitian kualitatif, untuk
mendapatkan validitas dan redlitas data.

Disadari atau tidak setiap penelitian pasti ada sumber data yang
lemah dan ada pula sumber data yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu untuk mendapatkan data-data yang betul-betul valid, bisa di cek
ulang dengan menggunakan teknik keabsahan data. Agar tidak terjadi
kesalahan dalam penelitian, maka peneliti memakai tiga cara pemeriksaan:
a. Perpanjangan Keikutsertaan

Sebagaimana telah diketahui dalam pendlitian kualitatif,
peneliti adalah instrument penelitian. Kelkutsertaan peneliti dalam
aktivitas pengumpulan data akan sangat menentukan keberhasilan
pel aksanaan penelitian ini, tentunyatidak dapat diwakilkan begitu sgja
lewat orang lain. Karenanya keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini
juga tidak dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.%®

Perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk mempelgjari
keadaan di lapangan yang berkaitan dengan data atau informasi yang
diperoleh peneliti, hal ini dapat menguji ketidakbenaran informasi
yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri

maupun dari responden dan membangun subyek.

& Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 327.
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Dalam melakukan penelitian ini  peneliti  melakukan
keikutsertaan pada wilayah penelitian dengan sangat intens, peneliti
menggunakan waktu yang ada pada perizinan untuk penelitian skripsi
itu secara maksimal.

K etekunan Pengamatan

Pada ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situas yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari, yakni peneliti melakukan dengan cara
menelaah kembali data yang terkait dengan fokus masalah penelitian,
sehingga data tersebut dapat dipahami, tidak diragukan lagi dan dapat
dipertanggungjawabkan dan kemudian peneliti memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan
keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan
menyediakan kedal aman.®

Ketekunan atau kegjegan pengamat adalah sgauh mana
pengamat mampu menganalisa data-data yang ada di lapangan secara
jelas dan rinci. Ketekunan atau kegjegan pengamat adalah sebagai
upaya untuk memahami pola perilaku, situasi, kondisi, dan proses
tertentu sebagai pokok penelitian. Dalam hal ini peneliti dapat
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah

daam mengorganisasikan masyarakat untuk mengelola Sampah,

% |bid
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sgjauh mana keberhasilan yang didapatkan, dan faktor pendukung
maupun penghambat dalam pelaksanaan program tersebut.
Triangulas

Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dataitu.®®

Tujuan triangulasi adalah untuk mengecek kebenaran data
tertentu dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari
sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang
berlainan.

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara
Daam tahap ini peneiti membandingkan data hasil
pengamatan (observasi) peneliti dengan hasil wawancara yang
diperoleh dan informan-informan yang ada. Dalam proses ini akan
ditemukan apakah data yang diperoleh dan hasil wawancara
dengan informan sesuai dengan data yang telah peneliti temukan di

lapangan.

® |bid
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2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

berbagai pendapat dengan masyarakat
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

situas penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
terkait di dalamnya.

4. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi, dalam ha ini penéliti
membandingkan antara yang dikatakan oleh masyarakat sekitar

dengan yang di katakan pengelola lembaga



BAB IV
PROFIL KOMUNITAS NOL SAMPAH DAN

DESKRIPSI PERKAMPUNGAN MOJO

A. Gambaran Umum Dan Sejarah Singkat Komunitas Nol Sampah

Lembaga Nol Sampah lahir lewat kesadaran cinta lingkungan kota
Surabaya sebagai lembaga yang mengabdi untuk masyarakat. Dengan
demikian, Komunitas Nol Sampah berhak atas terjaganya lingkungan di
perkotaan khususnya di Surabaya.

Sejak kelahirannya pada 8 Februari 2009 sampai kini, KNS memulai
aksinya dan mengkampanyekan diri ditempat-tempat berkumpulnya orang-
orang serta melalui seminar dan pelatihan untuk bisa melakukan proses
penyadaran kepada masyarakat dan benar-benar membuka diri untuk sharing
bersama tentang masalah yang ada di sekitar mereka.

Lembaga Sosiad Masayarakat Nol sampah yang biasa di sebut
Komunitas Nol Sampah berada di Bratang Gede kecamatan Ngagel tepatnya
di gang 6f no 72 (bascamp Komunitas Nol Sampah) Lembaga ini bergerak
pada bidang Sosial lingkungan Hidup, yang didirikan oleh seorang aktifis dari
Uneversitas Airlangga beliau masuk di Bidang Biologi, beliau adalah Bpk.
Hermawan Some yang berasal dari Sumbawa (NTT) dengan dibantu teman-
teman dekatnya, masyarakat yang mau mengikuti kegiatan serta bekerja sama
dengan pihak-pihak lain yang sama dibidang lingkungan hidup serta peduli
akan lingkungan hidup, berpartisipas dalam pengembangan fisik lingkungan

di Kota Surabaya maupun membangun kesadaran masyarakat akan cinta

64
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lingkungan. seperti: Lembaga Ekoton Surabaya yang bergerak dalam Bidang
penjernihan kadar dan kualitas air, Rumah Mangruv, Tunas Hijau dan
lainnya.®

Melihat situas dan kondisi masyarakat di perkotaan Surabaya yang
mayoritas penduduknya adalah Komunitas Urban (perpindahan dari desa ke
kota), karena sering datang dan perginya penduduk yang menyebabkan
kepadatan di kota surabaya dengan hasil negatif meningkatnya jumlah
produktifitas sampah perkotaan yang tak terkendali.

Dari kondisi sosial masyarakat diatas beliau dengan inisiatif teman-
temannya kemudian membentuk sebuah lembaga sosial kemasyarakatan yang
mungkin bisa membantu mengatasi permasalahan diperkotaan Khususnya
sampah perkotaan dan cara menanggulanginya dengan pengelolaan sampah
plastik untuk di daur ulang menjadi barang yang mempunyai nilai.

1. Tujuan (Visi dan Misi Aktivis Nol Sampah)

Sebagai lembaga yang bergerak di bidang sosial, sebenarnya tujuan
didirikannya Komunitas Nol Sampah Adalah:

Seperti yang ada pada visi dan mist Komunitas Nol Sampah yaitu
untuk Mengurangi volume sampah dengan cara Reduce, Reuse, Recycle,
dan Memberikan edukasi mengenai cara mengurangi sampah, bahaya
sampah plastik dan bagaimana cara mengolah sampah sehingga

bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan diri sendiri

% Wawancara dengan Hermawan Some dan Rohman selaku kepala komunitas Nol Sampah
padatanggal 01 Mei 2011
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2. Saranadan Prasarana Yang Dimiliki Komunitas Nol Sampah

Lembaga Sosial Masyarakat Nol Sampah berdiri diatas tanah
Kontrakan milik warga yang berada di Bratang Gede kecamatan Ngagel
tepatnya di gang 6f no 72 (bascamp Komunitas Nol Sampah) merupakan
sebuah perumakan warga yang di kontrakkan untuk dijadikan tempat
tinggal atau Bascamp. Sebenarnya sangat sederhana karena memang para
aktifis ini baru berdiri jadi mereka mempunyai perlengkapan seadanya.
Seperti ruang yang biasanya dijadikan tempat diskusi atau sering bareng
biasanya diruang tamu, buku-buku untuk pelatihan, dan lain-lain seperti
kontrakan yang dijadikan tempat tinggal pada umumnya.

Selain itu prasarana pendukung yang dimiliki Lembaga Sosial
Masyarakat Nol Sampah adalah Komputer atau Notebook 1 Unit, buku-
buku atau majalah tentang lingkungan, ketrampilan mengolah sampah, dan
sosial, Alat tulis/peraga untuk sosialisasi, banner, transportasi (sepeda
motor dan sepeda ontel), alat-alat keterampilan usaha ekonomis produktif
dan lain-lain.

Guna menunjang keterampilan dari  hasl yang telah
disosialisasikan komunitas nol sampah mempunyai persediaan penunjang
di beberapa keterampilan seperti daur ulang sampah plastik dan
pengolahan kompos dan juga mempunyai bibit-bibit tanaman hias,

mangroves dan lain sebagainya.



67

3. Struktur Kepengurusan Komunitas Nol Sampah

Pada hakekatnya Lembaga atau organisasi merupakan suatu bagian
kerja, dimana tiap-tiap anggota organisasi memiliki tugas dan kewajiban
tertentu, wewenang tertentu dan tanggung jawab tertentu. Dimana
wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan yang dibebankan
kepadanya.

Berikut ini merupakan bagan Organisasi Komunitas Nol Sampah
Surabaya.

Skema 2

Struktur Organisasi Nol Sampah Surabaya
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Komunitas Nol Sampah adalah lembaga yang baru berdiri oleh
karena itu sistem kepengurusannya masih cukup sederhana dan berjalan
mencair (mengikuti permintaan masyarakat) meskipun mereka masih
dalam ruang lingkup organisasi yang baru berdiri akan tetapi nama mereka
sudah dikenal oleh media-media di wilayah Kota Surabaya.

Tugas Pokok Dan Fungsi Organisasi Nol Sampah adalah sebagai
berikut:

Ketua : Hermawan Some

Sekretaris : Abd. Rohman

Bendahara : Hany Ismail

Staf bidang lingkungan :Prigi

Staf bidang Kergjinan: Yuyun dan mitranya

Staf bidang Penghijauan : Hendra

Anggota : Masyarakat, Mahasiswa dan Pelajar

Ketua atau koordinator Memiliki tugas sebagi penasehat dan
memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas
yang telah diberikan kepada Kelompok, bekerja sama dengan mitra lain
serta koordinsi kepada pemerintah Kota yang berhubungan dengan
masyarakat.

Sekretaris  Mempunyai  tugas pokok membantu Kepaa
Koordinataor dalam melaksanakan pembinaan administrasi yang meliputi
perencanaan, ketatausahaan, dokumentasi dan informasi, menetapkan

jadwal kegiatan dan perlengkapan serta pemberian pelayanan teknis dan
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administrasi kepada Kepala Badan dan semua unsur di lingkungan
Organisasi.

Bendahara mempunyai tugas yang berkaitan dengan segala hal
keuangan, mencatat dan membukukan, bertangggungjawab kepada Ketua,
Merencanakan dan mengelola keuangan organisas.

Sebenarnya tugas Staff lingkungan saling berkaitan dengan Staff
krgjinan dan Staff penghijauan karen apada umumnya pekerjan mereka
membaur akan tetapi masih pada fungsi masing-masing dan ketrampilan
dan kemampuan yang dimiliki unruk ditularkan kepada masyaarkat atau
anggota, para staff tersebut juga mempunyai tugas menjalin kerjasama
dengan LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat K elurahan).

Anggota merupakan reflksi dari masyrakt dan mahasiswa baik
Siapa sgja yang bergabung dengan organisasi tersebut dengan tujuan
mempuyal kesadaran tentang lingkungan mereka.

. Jadwal Kegiatan Komunitas Nol Sampah

Kegiatan yang diadakan oleh Komunitas Nol Sampah sangat
bermacam-macam berdasarkan kegiatan yang pernah dilaksanakan, dan
diprogamkan sebelumnya.®’

Seperti kegitan harian yang menyesuaikan dengan permintaan dari
masyarakat-masyarakat lain untuk di berikan pelatihan dan penyuluhan
serta kegiatan yang biasanya dilakuka di Kantor Dewan kota Surabaya

masih aktif dilakukan untuk sering dan seminar.

 Wawancaradengan Hermawan Some (37 Th) pada tanggal 06 Juni 2011
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Sedangkan kegiatan mingguan masih aktif dilakukan adalah
sosidlisas yang dilakukan di Taman Bungkul sedangkan untuk sekarang,
program penanaman pohon mangruv di Surabaya timur karena sekarang
ini pohon mangruv sudah banyak yang mati karena akar-akar mangruv
sudah banyak yang tertimbun oleh sampah-sampah plastik yang dibuaang
sembarangan oleh masyarakat di pesisir pantai Surabaya. Akibatnya
tanaman mengruv tidak bisa tumbuh dan banyak yang mati.%®

Deskripsi ini digambarkan oleh peneliti mengenai Organisas
Komunitas Nol Sampah Surabaya sesuai dengan aktifitas dan kegiatan
yang pernah diikuti oleh peneliti.

5. Profil Bentuk-Bentuk Sosialisasi Aktif Para Aktifis

Upaya-upaya menarik yang dilakukan Aktifis Nol Sampah agar
masyarakat mau mengikutinya dan berusaha untuk selalu menciptakan
lingkungan yang sehat dan bersih. seperti halnya kampanye sosia dan
bakti sosial yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah Surabaya pada
setiap hari Minggu pagi di Taman Bungkul.

Seperti pada pagi itu peneliti bersama serombongan aktivis
lingkungan, melakukan kegiatan di Taman Bungkul. Para pemuda yang
menamakan diri detektif lingkungan ini berlarian memburu para
pengunjung yang menenteng tas plastik. Mereka bergegas menghadang
langkah pengunjung dan kemudian tiba-tiba meminta tas plastik yang

mereka bawa. Mereka hanya meminta pembungkusnya sgja, bukan

& Wawancara dengan Hermawan Some (37 Th) selaku kepala komunitas Nol Sampah pada
tanggal 12 Julii 2011
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meminta isi tasnya yang kebanyakan kudapan, mainan anak-anak, dan
barang yang ramai dijajakan di taman kawasan Darmo itu.®®

Ketika itu banyak pengunjung kaget melihat aks pemuda
berseragam kaus putih itu. Ada yang mengeryitkan dahi tanda tidak
berkenan. Tetapi, banyak pula yang pasrah, karena tidak paham apa
maksudnya. Mereka baru tersenyum, ketika tas plastik hitam yang di bawa
itu diganti dengan tas berbahan kain.

Tas pengganti tas plastik itu terbuat dari kain yang ramah
lingkungan. Yang memproduks adalah Komunitas Nol Sampah (KNS)
Surabaya. Koordinator KNS Surabaya Wawan Some (37 Th ) mengatakan:

“aksi merampas tas plasik ini bagian dari kampanye bersama
mengurangi sampah-sampah non-organik di Kota Pahlawan. Wawan
memberi kabar mengegjutkan mengenai bahaya kantong plastik bisa
mengancam lingkungan karena bahan plastik tersebut baru bisa terurai di
tanah setelah seribu tahun dipendam.”

Tim Detektif Lingkungan itu juga memberi gambaran betapa
menakutkannya ancaman pembungkus plastik bagi masa depan umat
manusia. Setigp tahun, sekitar 500 juta sampa satu miliar tas kresek
berbahan plastik digunakan di seluruh dunia. Memang menakutkan karena
di balik kepraktisan tas kresek, sgjumlah bahaya akan datang pada
kesehatan. Padahal selama ini tas-tas kresek tersebut sering digunakan
untuk membungkus makanan.

Selama ini, warga terbiasa bersentuhan dengan plastik. Padahal,

plastik akan menjadi limbah yang merusak lingkungan terutamam di Kota

% K egiatan minggu pagi peneliti dengan Komunitas Nol Sampah pada hari Minggu tanggal
21Pebruari 2011 pukul 07.30 WIB
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Surabaya. Berdasarkan data Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah
(BPLHD) Kota Surabaya, sampah plastik menempati urutan kedua
terbesar dengan 1.625 meter kubik setiap harinya. Padahal, sampah plastik
perlu 200-400 untuk bisa terura aami. pemerintah belum memiliki
standar penggunaan plastik sehari-hari. Kendati demikian, ada solusi yang
bisa diterapkan, yaitu substitusi ke pemakaian kantong kertas atau
bioplastik. Bioplastik berasal dari bahan alami seperti minyak nabati serta
tepung jagung, kentang dan tapioka yang lebih mudah terurai alam. Bahan
bakunya dapat diperbarui dan emisi gas rumah kacanya lebih sedikit. Jika
dihitung rata-rata setiap menit, terdapat dua juta tas plastik yang dibuang.
Sekarang sgja, jika sampah plastik ini dibentangkan, bisa menutup
permukaan bumi 10 lapis. Kalau tidak dikurangi mulai sekarang, tanah di
bumi ini akan tidak bisa ditanami, dimulai dari keluarga, dibiasakan tidak
menggunakan tas plastik atau tas kertas atau membawa tas plastik bekas
dari rumah untuk setigp belanja, sehingga meminimalisasi penjua
mengeluarkan tas plastiknya.”

Selain aksi kampanye lingkungan dengan cara merampas tas
plastik di taman Bungkul Surabaya. Tim yang lain juga membuat simulasi
kampanye lingkungan dengan membentangkan kain berbahan finyl |ebar
mirip monopoli raksasa. Namun, permainan ini dinamakan monologi alias
monopoli gizi. Sebab, kotak-kotak monopoli yang lazimnya bergambar

stasiun diganti kampanye gizi misalnyaasi ekslusif, atau imunisasi.

™penjelasan Wawan ketika bersosialisasi kepada masyarakat minggu pagi di taman bungkul
tanggal 21Pebruari 2011 pukul 07.30 WIB
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Seperti minggu-minggu sebelumnya, peneliti bersama teman-
teman Nol Sampah yang juga konsumen hijau melakukan razia tas kresek
bertempat di Taman Bungkul Surabaya yang selalu ramai setiap hari
minggu, untuk mensosialisasikan bahaya tas kresek karena Tas kresek
merupakan bahan yang berbahaya selain kandungan kimianya juga daur
ulangnya yang makan waktu begitu lama. Seperti yang sudah saya jelaskan
sebelumnya. Hampir setiap hari kita melihat tas kresek berserakan dimana-
mana, bahkan di sekitar daerah pesisir pantai timur surabaya hampir 90%
sampah yang ada di pesisir adalah sampah plastik dan 90% dari sampah
plastik itu adalah tas kresek. ltulah sebabnya kenapa teman-teman dari
Komunitas Nol Sampah atau Konsumen Hijau segjak setahun yang lalu
mulai merazia tas kresek. Mencegati orang-orang yang lewat di taman
bungkul setiap hari minggu yang membawa tas kresek dan menggantinya
dengan tas kain.

Tas kain yang digunakan oleh KNS berasal dari menjahitnya
sendiri dengan bantuan ibu-ibu PKK warga stren kali dengan bahan dasar
spanduk-spanduk kain bekas sumbangan dari orang-orang yang bersimpati
dengan kegiatan Komunitas Nol Sampah. Ada juga tas yang di bikin dari
kain yang kemudian di sablon slogan anti tas kresek.

Selain merazia tas kresek KNS juga memberikan informas untuk
menolak tas kresek kepada orang-orang yang lewat, kemudian KNS juga
memberikan informasi mengenai kode-kode kemasan dari plastik. Banyak

konsumen yang tidak mengerti kode-kode tersebut, mana yang tidak boleh
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dipake untuk makanan, mana yang hanya bisa sekali pakai, mana yang
bisa dipaka berulang-ulang atau mana yang beracun bila kena panas atau
dingin dan lain-lain.

Selain Sosidlisas Bahaya kantong plastik dan arti kode dari
kemasan, Komunitas Nol Sampah atau Konsumen Hijau juga
mensosialisasikan mengenai penghematan kertas, mendaur ulang sampah,
membuat pupuk organik dan banyak hal yang berkaitan dengan kepedulian
lingkungan. Mas Pmen (27 Th) adalah orang yang pertama kali menawari
KNS membuat kergjinan sesuai apa yang pernah disosialisasikan, contoh
yang digjarkan mas Pman yaitu membuat vas bunga dan gantungan kunci
seperti yang di kerjakan padatiap programnya, dan ada juga teman aktifis
dari Komunitas Nol Sampah yang kebetulan mantan dari mahasiswa
teknik lingkungan, shering bareng tentang proses meminimalisir
penggunaa plastik, dan memanfaatkan sampah plastik untuk berbagai
keperluan.”

Adapun upaya yang lain yang pernah di kampanyekan oleh peduli
lingkungan, seperti yang dilakukan aktivis lingkungan di Surabaya.
Melalui edukasi terhadap masyarakat tentang pentingnya peran penanaman
bakau atau mangrove yang dilakukan Komunitas Nol Sampah di Taman
Bungkul dan hasil dari kampanye tersebut sudah pada tahap aks di pantai

timur Purabaya.

™ K egitan KNS di stand Komunitas Nol Sampah diacara |lE 09 Maret 2011
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Kawasan mangrove di Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) kian
terancam. Banyak pohon mangrove yang semakin habis karena ditebang
dan dijual sebagai kayu bakar. Batang mangrove memang terkenal
memiliki kestabilan ketika digunakan untuk membakar batu bata. Kondisi
lahan kritis mangrove kini mulal ditanami bibit mangrove baru. Sayangnya
ada beberapa bibit mangrove yang akhirnya mati akibat sampah plastik
yang menutupi tanaman. Sampah plastik tersebut terseret dari arus sungai
yang dibuang oleh warga Kota Surabaya. Dalam aksi itu Wawan dan
sepuluh orang anggota komunitasnya menawarkan bibit tanaman
mangrove jenis bruguiera gymnorrhyza yang bisa hidup di air tawar
sehingga tanaman mangrove bisa dipelihara di rumah atau kantor karena
hanya menggunakan air tawar. Tiap bibit yang ditawarkan Komunitas Nol
Sampah dibanderol lima ribu rupiah. Dari aks tersebut puluhan bibit
mangrove air tawar berhasil terjual.

Bentuk penyadaran yang paling sederhana adalah dengan tidak
membuang sampah, terutama plastik di sungai, dengan memberikan
edukasi terhadap masyarakat Wawan berharap masyarakat semakin sadar
akan kelestarian lingkungan. Aktifis juga menyiapkan diri untuk bisa
masuk ke sekolah-sekolah terutama yang dekat dengan tepi sungai. Ini
dilakukan untuk memberikan penyadaran pentingnya kebersihan sungai
dan fungs mangrove. Dan upaya ini merupakan langkah awal untuk

memperingati Hari Mangrove Sedunia yang jatuh pada 26 Juli.”

"2 penjelasan Wawan pada Minggu, 12 Juni 2011 pukul 11:20 WIB
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Kendala yang pernah dialami oleh KNS ketika melakukan
sosialisasi program, yaitu ketika KNS mengadakan kegiatan di event ulang
tahun Harian Surya yang bertema eventnya "Jalan Sehat bersama Surya,
Cerdas dan Sehat" akan tetapi tidak sesuai dengan yang direncanakan
dikarenakan:

a 3 spot nol sampah dan 7 volunteer (aktivis) kurang untuk mengajak
5000-6000 peserta gerak jalan sehat.

b. Panitia tidak menyediakan tempat sampah yang memadai bahkan tidak
terlihat adanyatempat sampah selain di pos satpam.

c. Tas kain daur ulang dari spanduk bekas langsung habis karena
banyaknya warga yang ikut. Namun tas kain cantik yg dipersiapkan
untuk donasi kurang diminati warga.

d. Kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat, dan partisipas
pengunjung terhadap sampah dan kebersihan lingkungannya.

e. Kurang koordinasi & keterlibatan dalam EO karena MC yg diharapkan
jadi bala bantuan utama untuk menghentikan sejenak acara agar warga
mau membersihkan sampah di sekelilingnya dan warga lebih suka
pada aks panggung yang terfokus pada hiburan dan pengundian
hadiah.

Itulah beberapa alasan yang menjadi tidak lancarnya progam yang
pernah di lakukan oleh KNS (Komunitas Nol Sampah).

Selain itu juga kadang Komunitas Nol Sampah mengundang

organisas atau komunitas-komunitas yang peduli dengan bumi dan
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lingkungan hidup. Selain dengan Bike 2 work Jatim, juga bekerjasama
dengan UKM-UKM kampus surabaya seperti UNAIR, ITS dan lainnya.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan ini KNS berharap agar
kegiatannya menyebar luas se jawa timur bahkan se indonesia karena
limbah tas kresek merupakan penyebab penyakit yang merugikan
kesehatan, dan kepedulian untuk mengurangi penggunaan tas kresek
kembali kepada pribadi masing-masing. Untuk itu KNS berharap agar
tumbuhnya kesadaran diri dalam individu masing-masing untuk
mengurangi penggunaan tas kresek dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kampung Percontohan Komunitas Nol Sampah Di Kelurahan Mojo
1. Potret Alamiah Perkampungan Mojo

Di Kelurahan Mojo terdapat Tempat Pengelolaan dari sampah
plastik yang dikelola secara swadaya dengan pendampingan dari LSM
khususnya Komunitas Nol Sampah. Kelompok swadaya masyarakat
tersebut terletak di J. Jojoran baru gang I11 RT 06 RW 12 kelurahan Mojo
Kecamatan Gubeng yang bertempat dirumah ibu Jayadi, KSM tersebut
Mempunya nama UMK Asri (Usaha Mikro Kecil) yang di Kelola oleh 7
orang dengan diketuai oleh Fasilitator desa sendiri yaitu ibu Jayadi.

Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya merupakan
perkampungan yang padat penduduk dengan luas wilayah £175,9 Ha yang
terdiri dari 12 RW dan 115 RT, dengan kepadatan penduduk tersebut tentu
banyak sekali sampah yang dihasilkan perharinya. Perkampungan Mojo,

jika dilihat sekilas merupakan kampung yang bersih karena disetiap gang
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perkampungan sudah ada penghijauan seperti tanaman-tanaman hias yang
tertata dengan rapi.

Kelurahan Mojo merupakan daerah dataran sedang, yang
mempunyai ketinggian tanah 2 meter dari permukaan laut dan Suhu udara
ratarrata 32° C. Sgak adanya green and clean oleh pemerintah Kota
Surabaya, keadaan lingkungan di Kelurahan Mojo tergolong lingkungan
yang bersih, karena mayoritas masyarakat Mojo sudah menghiasi halaman
rumah, gang, RT dan RW dengan menanam bunga di dalam Pot yang
diletakkan di depan pagar rumah warga dan menghiasi tembok-tembok
gang dengan lukisan cinta lingkungan. Begitu juga dengan masalah
sampah, di depan rumah sudah disediakan tong sampah. Dengan
banyaknya penghijauan lingkungan kelurahan Mojo terlihat lebih asri.
Tetapi ada juga sebagian kecil kumpulan warga di Kelurahan Mojo yang
masih sedikit kumuh, terutama di pinggiran Kali. Berikut adalah tabel
mengenai letak geografis Kelurahan Mojo.

Tabel 1

Kondisi Geografis

No Keadaan Keterangan

1. | Tinggi tanah dari pemukaan laut 2M

2. | Curah hujan rata-rata pertahun 1572 mm/Tahun
3. | Topografi (daratan rendah, tinggi, pantai) Menengah

4. | Keadaan suhu udararata-rata 32°C

Sumber: Data Geografi Kelurahan Mojo Th. 2010
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2. Potret Perkampungan Mojo Yang Padat Penduduk
Penduduk yang bertempat tinggal di Kelurahan Mojo ada dua,
yaitu penduduk asli Mojo dan pendatang, baik dari luar daerah ataupun
luar negeri, untuk WNI sendiri 51.575 orang sedangkan orang asing
berjumlah 7 orang. Karena Kelurahan Mojo terletak di lingkungan
perkotaan maka antara mobilitas penduduk dan Jumlah penduduk
musiman sering berubah-ubah. Motif bagi pendatang sendiri dikarenakan
mengikuti istri atau suami dan juga dikarenakan pekerjaan sehingga
mereka harus menetap di Kelurahan Mojo.
Di Kelurahan Mojo jumlah Kepala Keluarga mencapai 14,843 KK
yang seluruhnya masyarakat Mojo berjumlah 51,662 jiwa, terdiri 26.087
orang laki-laki dan 25.575 orang perempuan.
Tabel 2

Jumlah Penduduk di Perkampungan Mojo

No Jenis Kelamin Jumlah

1. | Laki-laki 26.087 Jiwa

2. | Perempuan 25,575 Jwa
Jumlah 51,662 Jiwa

Sumber: Data Monografi Kelurahan Mojo Th. 2010
Dengan di tempati 51,662 orang dengan 14,843 KK (kepaa
keluarga), jumlah penduduk tersebut dapat di katakan kelurahan yang
cukup padat penduduknya oleh karena itu jumlah sampah yang dihasilkan
tiap harinya bisa mencapai 1 m® per RTnya akan tetapi sejak adanya

program Green n' Clean yang diadakan oleh pemerintah Kota Surabaya
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pada tahun 2007 ladu penurunan sampah di kelurahan Mojo sudah
berkurang dengan perharinya 0,5 m* sampah yang dihasilkan tiap RTnya.

Dengan demikian penurunan jumlah sampah yang dihasilkan oleh
warga Mojo perharinya sudah berkurang 25 % hingga sekarang ini,
dibandingkan sebelum adanya program Green n' Clean. Akan tetapi
tingkat kesadaran masyarakat di perkampungan Mojo sebenarnya masih
kurang meskipun sudah ada UMK Asri di RT 06 Sebagai RT Percontohan
untuk mendaur ulang sampah. Rata-rata masyarakat Mojo aktif Mengikuti
Program bersh dan hijau hanya karena lomba bukan karena inisiatif
kesadaran masing-masing karena mereka sudah mengalami dependensi
dari program-program pemerintah yang dijalankan selama ini, lihat sgja
sungai dekat rumah-rumah di perkampungan Mojo yang masih kumuh dan
kotor.”

3. Tingkat Pendidikan Masyarakat Mojo

Ada dua macam tingkat pendidikan di Mojo yaitu forma dan
tingkat pendidikan khusus. Pada tingkat pendidikan formal. Jumlah
masyarakat yang tidak tamat SD sebanyak 3677 orang, jumlah masyarakat
berpendidikan akhir SD sebanyak 10580 orang, jumlah masyarakat yang
tidak berpendidikan akhir atau drop out SMP/SLTP sebanyak 3506 orang,
jumlah masyarakat yang berpendidikan akhir SMP/SLTP sebanyak 10419
orang, jumlah masyarakat yang tidak berpendidikan akhir atau droup out

SMA/SLTA sebanyak 3116 orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan

" Hasil wawancara dengan Bambang dan Ibu Mulyadi pada hari selasa tanggal 28 Juni
2011 pukul 15:45 WIB
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akhir SMA/SLTA sebanyak 10360 orang jumlah masyarakat yang
berpendidikan akhir D1-D3 sebanyak 218 orang, dan jumlah masyarakat
yang berpendidikan akhir S1-S3 sebanyak 1.287 orang, sedangkan jumlah
masyarakat yang drop out Akademi sebanyak 706 orang dan Perguruan
Tinggi sebanyak 1750 orang.

Selain pendidikan formal, masyarakat Kelurahan Mojo juga ada
yang berpendidikan non formal. Pendidikan non formal Seperti pendidikan
keagamaan. Jumlah masyarakat yang berpendidikan keagamaan 653
Orang, dan masyarakat yang berpendidikan akhir kursus ketrampilan
sebanyak 45 orang.

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
masyarakat Kelurahan Mojo tergolong masyarakat yang mempunyai SDM
yang relatif tinggi karena dilihat dari pendidikannya mayoritas masyarakat
Mojo berpendidikan, meskipun sampai akhir SD yang jumlahnya 1580
orang dan minim sekali yang drop out di pendidikan SD. Masyarakat Mojo
juga bisa dikatakan SDM tinggi karena sebagian masyarakat Mojo sudah
mampu menempuh ke jenjang pendidikan sampai S3 yang Berjumlah 78
orang. Akan tetapi tingkat pendidikan yang tinggi tidak bisa
mempengaruhi tingkat kesadaran untuk peduli terhadap lingkungan, dari

situ lah tugas fasilitator lingkungan untuk menangani permasalahan itu.
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Kebanyakan Masyarakat Mojo bekerja sebagal wiraswasta. Hal ini

dapat diketahui dari tabel di bawah ini.

Tabel 3

Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

No Tenaga kerja Jumlah
1. | PNS 4.325 Orang
2. | TNI 1.614 Orang
3. | POLRI 981 Orang
4. | Swasta 10.620 Orang
5. | Pensiunan/purnawirawan 1.154 Orang
6. | Wiraswasta 8.293 Orang
8. | Pelgar/Mahasiswa 16.335 Orang
10. | Dagang 1.374 Orang
12. | Ibu rumah tangga 3.545 Orang
13. | Belum bekerja 539 Orang
Jumlah 1557.702 Orang

Sumber: Data Monografi Kelurahan Mojo Th. 2010

Perekonomian masyarakat Mojo bisa dikatakan menengah ke atas.

Hal ini dapat diketahui peneliti dari hasil wawancara peneliti dengan

Bambang (43 th) yang bekerja menjadi Sekretaris Desa rata-rata anggaran

yang dibutuhkan untuk belanja sehari adalah Rp + 50.000 ke atas, dengan

Agus (67 th) yang hanya Pensiunan PNS, kebutuhan pokok rata-rata

anggaran yang dibutuhkan untuk belanja sehari adalah dari Rp = 50.000,

dan wawancara dengan Indah Lestari (27 th) bekerja sebaga pengelola

Lembaga Kursus yang suaminya bekerja sebagai PNS anggaran belanja
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sehari + Rp 45.000.” kemudian dengan adanya kerajinan dari hasil akhir
pengel olaan sampah yang bertujuan dapat membantu perekonomian warga
seperti pengelolaan sampah yang dipimpin oleh ibu Mulyadi (35 th) kata
beliau uang pembelian dari hasil daur ulang seperti tas harganya bisa
mencapai 45.000,- per biji dan uang dari hasil penjualan bisa untuk
kebutuhan sehari-hari dan yang lainnya dibagi ke kelompok karena hasil
penjualan hanya lewat pesanan.” Dari hasil wawancara dengan beberapa
masyarakat Mojo, dapat diprediksi bahwa tingkat pengeluaran sehari-hari
masyarakat Mojo untuk anggaran belanja tergolong masyarakat yang
mempunya  konsumtif tinggi, itu belum pengeluaran lainnya yang tak
terduga akan tetapi dengan pemasukan yang cukup masyarakat tersebut
tergolong masyarakat yang seimbang produktifitasnya dengan
konsumsinya.
5. Kondisi Budaya Sehat dan Bersih Lingkungan Warga Mojo

Keadaan sosial mayarakat Mojo sangatlah baik dalam hal interaks
antar sesama (komunikasi timbal balik antara warga yang satu dengan
lainnya baik kepada Muslim maupun non Muslim). Akan tetapi kesadaran
untuk bersih lingkungan sebagian sgja yang peduli karena yang lainnya
merasa dengan adanya perwakilah RT percontohan untuk mendaur ulang

sampah yang lainnya sudah terwakili, itu terlihat ketika mereka bergilir di

™ Hasil wawancara dengan Bambang, Agus, dan Indah, proses wawancara dilakukan di
kantor Kelurahan, rumah RW dan lembaga Kursus pada hari Senin tanggal 6 Juni 2011 pukul
08:155/d 11: 20 WIB

™ Hasil wawancara dengan ibu Mulyadi (35 th) , proses wawancara dilakukan lokasi
kergjinan dari sampah plastik pada hari Rabu tanggal 8 Juni 2011 pukul 08:35 WIB



RT masing-masing untuk kerja bakti membersihkan perkampungan
mereka hanya sedikit yang mengikutinya pada minggu itu.”

“Kesehatan masyarakat Mojo cukup baik, Akan tetapi pada musim
pengujan biasanya kali di Kelurahan Mojo pasang dan kadang mengalami
banjir apabila bendungannya tidak kuat menampung air, biasanya saluran
air ada yang tersumbat pada saat musim penghujan mungkin juga karena
banyaknya sampah yang berserakan di Sungai, ya.. mungkin sgja karena
masih banyak yang buang sampah ke Kali’’.”’

Dilihat dari pengamatan menunjukkan, kesehatan di kelurahan
Mojo Cukup baik, pasanya sekilas peneliti telusuri lingkungan yang
bersih di tiap-tiap gang perumahaan. Dari hasil keterang warga sekitar

“Jumlah penduduk yang masuk rumah sakit dan puskesmas
pertahunya berkisar 30 % dari sebelumnya. Dan jumlah anak yang masuk
Posyandu untuk imunisasi pertahunya meningkat 35 % itulah sebabnya
warga Mojo sangat padat penduduk. akan tetapi kesadaran untuk tidak
membuang sampah ke Sungai masih menjadi kebiasaan, mungkin juga
karena kepadatan penduduk yang akhirnya tidak mempunyai lahan untuk
tempat pembuangan sampah*“ "®

Dilihat dari tingkat perkembangan masyarakat, kepadatan
penduduknya dan banyaknya orang yang tidak masuk rumah sakit dan
jumlah kelahiran bisa dissmpulkan kesehatannya mencapai 75 % akan
tetapi sebagian masyarakat yang tinggal di pinggiran Sungai tingkat
kesadaran mengenai lingkungan masih rendah, dilihat dari kondisi sungai
yang banyak ditemukan bermacam-macam sampah, bisa dikatakan juga

bukan hanya masyarakat yang dekat dengan Sungai yang membuang

sampah sembarangan, kemungkinan besar warga yang jauh dari Sungai.

" K egiatan di perkampungan Mojo RT 06 RW 12 tgl 19 Juni 2011 Pukul 15:45 WIB

" Hasil wawancara dengan ibu Uswatun (31 th), warga J. Kalidami. pada hari Kamis
tanggal 9 Juni 2011 pukul 01:21 WIB

"8 Wawancara dengan ibu Lina (35 th) pada hari Jumat Tgl 15 Juli 2011 Pkl 07: 47 WIB
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Untuk menindak lanjut masalah kesehatan masyarakat, pemerintah
Kelurahan mempunya sarana kesehatan untuk kebutuhan warga yang
memerlukan dan mengantisipasi hal-hal yang berhubungan dengan
kesehatan. Sarana kesehatan yang dimiliki masyarakat Mojo merupakan
alat yang bagus untuk memberikan pelayanan kepada semua lapisan
masyarakat baik yang kecil atau usia lanjut untuk memberikan pertolongan
pertama, akan tetapi hal yang lebih baik adalah melakukan pencegahan
dengan menjaga kesehatan diri dan menjaga kebersihan lingkungannya
seperti halnya yang dilakukan di RT 06 karena hanya RT tersebut yang
terlihat sangat rapi, oleh karena itu RT 06 menjadi RT percontohan di

Kelurahan Mojo.



BAB V
DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN

KAMPUNG MOJO

A. Penyajian Data
1. Proses Pengorganisasian di Kelurahan Mojo RT 6 RW 12

Komunitas Nol Sampah atau yang juga disebut Aktifis Hijau
melakukan aksi-aksi sosialnya kepada masyarakat yang tujuannya adalah
mengingatkan kepada masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan dari
sampah yang tidak bisaterurai.

Berawal dari Vis dan misi Nol Sampah yaitu mengurangi volume
sampah dengan cara Reduce, Reuse, Recycle dan memberikan edukas
mengenai cara mengurangi sampah, bahaya sampah plastik dan bagaimana
cara mengolah sampah sehingga bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan
diri sendiri. Dari unsur-unsur itulah awal mulanya KNS berdiri, kemudian
dikenal masyarakat dan juga media-media karena dalam aksi-aks dan
kampanye banyak media yang meliput, seperti JTV, Jawa Pos, Surya dan
lainnya meskipun hanya LSM yang kecil tapi dalam dua tahun sudah
banyak yang tahu tentang keberadaannya.

Komunitan Nol Sampah dalam mengorganisisr masyarakat di
Kelurah Mojo menggunakan langkah-langkah partisipas aktif seperti pada

gambar berikut:

86



87

Skema 3

Tahap-Tahap Dalam Mengorganisir Masyarakat di Kelurahan Mojo

Mengawali
dengan Dialog

Pendekatan
dengan Warga

Identifikasi
Masalah dan
K ebutuhan

Masyarakat

Kelurahan Mojo

Komunitas
Nol Sampah

Melakukan
Kegiatan

Monitoring
dan Evaluas

Penjelasan dari skema diatas mengenai langkah-langkah
pengorganisasian yang dilakukan oleh Aktifis Nol Sampah dikelurahan
Mojo yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan Dengan Warga Mojo
Awal mulanya Aktifis Nol Sampah terjun ke Perkampungan
Mojo atas permintaan dari warga pada waktu seminar yang diadakan
komunitas Nol Sampah di Dewan Kota yang lalu, kemudian Aktifis
Nol Sampah menindak lanjutinya dengan membaur dengan
warga.meskipun tidak setiap hari berkunjung ke perkampungan Dari

awal kedatangan ke perkampungan Para Aktifis merasakan adanya
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masalah lingkungan yang sudah mendarah daging di perkampungan
tersebut yaitu membuang sampah di Sungai. Aktif Nol Sampah
mendapatkan sambutan baik oleh warga karena warga lebih sering
bareng di tempat kediaman KSM kelurahan Mojo

Dengan letak wilayah Kelurahan Mojo yang berada
diperkotaan besar kemungkinan lokasi tersebut adalah wilayah yang
tepat untuk pengembangan keswadayaan masyarakat terhadap
perbaikian kondisi lingkungan diperkotaan surabaya.

b. Mengawali Dengan Dialog

Komunitas Nol Sampah memulai dan mengorganisir di RT 06
RW 12 lewat dialog karya bersama komunitas kampung dengan tema
masalah sampah, bersosialisasi dengan masyarakat di kelurahan Mojo
karena atas permintaan dari UMK Asri di RT 12 RW 6, Karena KNS
dalam menjalankan programnya selalu mencair atau mengalir dalam
artian mengikuti permintaan masyarakat dan menyesuikan kondisi
yang ada meskipun keberadaan UMK Asri di RT tersebut sudah ada
karena menurut KNS, kondisi lingkungan dikelurahan Mojo masih
terlihat kumuh, itu terlihat dari sungainya yang masih berserakan
sampah terutama sampah plastik. Dilihat dari situ sudah jelas bahwa
tingkat kesadaran masyarakat Mojo masih kurang meskipun sudah
pernah manjadi juaratiga dalam program pemerintah Surabaya Green

and clean.”

" Wawancara dengan Wawan Some (37 Th), padatanggal 09 April 2011 pukul 18.49 WIB
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Bagi UMK Asri sendiri, meskipun sudah berjalan selama satu
tahun, dirasa kurang maksimal dalam proses mendaur ulang sampah
tanpa adanya pihak lain yang mengkoordinir, oleh karena itu ketua
UMK Asri meminta LSM atau lembaga lain yang bisa mengkoordinir
warga untuk mendaur ulang sampah yang seringkali membuat
pertengkaran  antartetangga. Karena sampah-sampah  tersebut
perharinya bisa mencapai satu m® perharinya pada tiap-tiap RT.
Kelompok UMK Asri tersebut meminta Komunitas Nol Sampah untuk
mencari solusi tersebut, pada waktu itu awa mulanya mengetahui
komunitas Nol Sampah lewat Sosialisasinya di Taman Bungkul .2

Sebenarnya sebelum melakukan proses daur ulang sampah
yang dilakukan adalah pelatihan yang mengikutsertakan dari setiap
kalangan masyarakat yang berbeda-beda baik dari para mahasiswa
warga kelurahan dan siapa sgja yang berminat dalam pelatihan itu.
Pada waktu itu perwakilan dari UMK Asri Kelurahan Mojo telah
mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Komunitas Nol Sampah yang
diadakan pada seminar I1E dan Pelatihan yang di gelar di Sekretariat
Dewan Kota di J.Diponegoro 133 Surabaya (11/04/2010) yang lalu,
dengan jumlah peserta sekitar 30 orang termasuk dari perwakilan
UMK Asri Kélurahan Mojo. Pelatihan pengelolaan sampah yang
diadakan olen KNS adalah pengelolaan sampah yang berbasis

masyarakat karena yang mengelola adalah masyarakat sendiri. Dalam

8 Wawancara dengan Ibu Mulyadi, dilakukan di depan rumah pada tanggal 12 Juni 2011
pukul 08.33 WIB
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pelatihan ini berisi tentang himbauan kepada seluruh masyarakat agar
sadar terhadap kesehatan dan kebersihan lingkungan terutama
masyarakat yang tinggal di perkotaan, karena selama ini masyarakat
perkotaan cenderung lebih banyak mengahasilkan sampah.
Mengidentifikasi Masalah Dan Menentukan Kebutuhan

Sebenarnya warga Mojo sudah mengetahui permasalahannya
yaitu pola pikir masyarakat yang membuaang sampah ke Sungai masih
terlihat seperti biasa, namun untuk merubah kebiasaan itu dibutuhkan
waktu yang cukup lama, aparat pemerintahan Mojo seakan-akan putus
asa meskipun berkali-kali menyerukan himbauan kepada masyarakat
dengan berbagai cara seperti memasang sepanduk peringatan agar
tidak membuang sampah ke Sungai.

Dengan mengetahui potensi lingkungan masyarakat mojo para
aktifis mengetahui hal yang menjadi permasalahan dan yang
dibutuhkan warga hal ini berkaitan dengan daya dukung lingkungan
yang ada pada masyarakat Mojo seperti 1) kepadatan penduduk yang
pastinya menghasilkan produksi sampah dengan jumlah yang banyak.
2) masyarak mojo sudah mempunya KSM yang menangani daur ulang
sampah

Aktifis Nol Sampah mengkoordinasikan berbagai upaya
penentuan program dalam mengatass masalah sampah diperkotaan

dalam suatu wadah tertentu. Misalnyas menambah pengetahuan dan
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menjalankan lagi program pengelolaan dan daur ulang sampah plastik

di KSM mojo yang pernah berhenti.

Pendekatan yang lebih menekankan kepada proses
Menghidupkan lagi program yang pernah dijalankan di KSM tersebut
yang pernah dilaksanakan oleh masyarakat. Dengan apa yang menjadi
kebutuhan masyarakat, warga di bimbing untuk bisa mengidentifikasi
masalah, analisa, menyusun perencanaan penanggulangan masalah,
pelaksanaan kegiatan, sampai dengan penilaian dan pengembangan
kegiatan; dimana masyarakat sendiri yang mengembangkan
kemampuannya sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki. Karena
peran serta msyarakat Mojo lebih di utamakan dalam pengembangan
kegiatan.

. Menentukan Perencanaan Kegiatan

Menentukan Program dengan Pengelolaan Sampah Secara
Swadaya dan usaha yang dilakukan Komunitas Nol Sampah dalam
pengelolaan sampah swadaya di RT 06 RW 12 Kelurahan Mojo yaitu
dengan:

1. Pendekatan kepada warga Mojo yang mempunyai kemauan,
kepedulian, dan kemampuan untuk melaksanakan program
pengelolaan sampah swadaya serta dapat menjadi penggerak di
lingkungannya dengan cara memetakan masalah persampahan dan
kebersihan lingkungan setempat dari berbagai aspek, termasuk

kependataan jumlah dan komposisi sampah dari rumah tangga.
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2. Seminar atau kampanye, mengadakan Pelatihan dan memberikan
penyuluhan tentang pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran penghijauan
lingkungan dan 3R (reduce, reuse, recycle atau kurangi, pakal
ulang, daur ulang) seperti pada Vis dan Misi Komunitas Nol
Sampah. Dengan mengumpulkan tiap-tiap RT agar masyarakat
sadar akan kebersihan lingkungan dengan digerakkan pengelolaan
sampah swadya.

3. Penyusunan rencana kerja, dan kesepakatan kontribusi warga
dalam bentuk materi maupun non-materi.

4. Koordinasi dengan pemerintah setempat seperti Dinas Kebersihan
dan pertamanan kota (DKP) , Pekerjaan umum dan dan pihak-
pihak lain seperti Universitas Unair .

5. Menyediakan Tempat Penampungan Sampah yang difasilitasi oleh
DKP.

6. Sistem Pengelolaan sampah di TPS dikelola oleh masyarakat Mojo
Sendiri karena Komunitas Nol Sampah hanya sebagai Fasilitator.

7. Pemasaran dari daur ulang sampah plastik atau Botol plastik
biasanya dipasarkan di pasar-pasar bahkan ada yang menerima
pesanan. Untuk plastik yang berjenis kresek sendiri dikumpulkan
dan di kasihkan ke pemulung atau dijual ke pabrik plastik yang

mendaur ulang.®*

8 Wawancara dengan Hani (27 Th) di dewan Kota Surabaya Rabu tgl 11 Mei 2011
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Pelatihan Pengelolaan Sampah Dengan 3 R

Daam pelatihan juga digiarkan penanganan sampah perkotaan
dengan cara menggunakan metode 3 R (Reduce yaitu mengurangi
timbunan sampah, reuse yaitu menggunakan kembali bahan yang
berpotenss menimbulkan sampah, recycle yaitu mendaur ulang
sampah-sampah organik). Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat
faham dan mengerti bagaimana proses pengelolaan sampah yang baik
di perkotaan dan tidak hanya mempunyai kesadaran semu yang sudah
mengetahui  tetapi tidek mau berusaha untuk melakukan demi
kemaslahatan. Setelah mengikuti pelatihan itu, akhirnya warga
perwakilan dari UMK Asri sering mengundang Aktivis Nol Sampah
untuk sering dan melakukan kegiatannya di UMK Asri Kelurahan
Mojo.

UMK (Usaha Mikro Kecil) Asri Kelurahan Mojo adalah
merupakan wadah bagi masyarakat yang juga bisa di sebut KSM
(Kelompok Swadaya Masyarakat) dengan beranggotakan tujuh orang
diantaranya yaitu; Fatimah (35 Th), Hani (43 Th), Ibu Ujud (40 Th),
Santi (43 Th), Febri (27 Th) dan lbu Asri (45 Th). UMK Asri ini
terbentuk untuk membentuk kesadaran dan tanggung jawab bersama
didalam masyarakat Mojo snediri dengan cara pengelolaan sampah
secara swadaya dan bersama-sama untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan yang ada di Kelurahan Mojo, seperti membuang sampah

disembarang tempat yang dampaknya sangat besar terutama dimusim
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penghujan menjadi langganan banjir karena permukaan tanah
dikelurahan Mojo berkisar 2 m diatas permukaan laut.
Melakukan Kegiatan Dengan Pengelolaan Sampah Plastik

Komunitas Nol Sampah memberikan pengetahuan kepada
masyarakat Mojo tentang cara mendaur ulang sampah plastik,
khususnya sampah yang dapat dipilah dan dijadikan untuk kergjinan
tangan.

Masalah lingkungan tidak mungkin terpecahkan lewat
teknologi pengolahan sampah semata, tapi yang lebih penting adalah
pengorganisasian masyarakat dan bagaimana meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menangani masalah lingkungan, itu yang
harus dibangkitkan. Oleh karena itu KNS bersama Kelompok
Swadaya Masyarakat di RT 06 RW 12 memulai membuat model
percontohan pengelolaan sampah yang berbasis masyarakat.
Sebenarnyatidak hanya melibatkan tokoh masyarakat untuk turun, tapi
juga para pemuda dan anak-anak. Para pemuda memiliki tanggung
jawab mengangkut sampah ke lokasi pengolahan di di TPA. lbu-ibu
menyortir sampah organik dan anorganik sejak dari dapur.

Berikut ini juga termasuk kergjinan tangan dari sampah plastik
yang pernah dilakukan oleh UMK Asri Kelurahan Mojo, Contohnya
sgja pembuatan tas yang bervariasi dan bermacam-macam model, dari
hasil penjualan ada yang dibandrol harga 45.000,- sedangkan untuk

pemasaran hanya lewat pesanan. Kemudian kergjinan sampah botol
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plastik bekas minuman ringan. Berbeka kredtifitas dan ketelatenan,
botol-botol bekas tersebut bisa dibuat menjadi aneka macam benda
yang memiliki nilai ekonomis. Sebut sga celengan, tatakan lilin,
kalung, gelang, dan sebagainya. Botol bekas yang biasanya dibuang ke
tempat sampah oleh masyarakat dan tidak punya nilai sama sekali kini
bisadijual dengan harga yang lumayan.®

Bagi masyarakat, Botol-botol bekas kini telah menjadi berbagai
macam benda yang unik. Ada yang membuat tempat permen, tatakan
lilin dan celengan berbentuk babi. Sedangkan sisa-sisa potongan botol
bisa dibuat menjadi anting-anting dan pernik-pernik kecil lainnya yang
juga bisa dijual dan hasil yang paling laku untuk dijual adalah tempat
permen, dijua dengan harga Rp 9.000,- Lalu anting-anting bisa diberi
harga Rp 3.000,-.%

g. Kegiatan Pengelolaan Sampah Secara Swadaya

Daam mengorganisir masyarakat RT 06 RW 12 di Kelurahan
Mojo, KNS menggunakan metode-metode pengelolaan sampah seperti
yang telah di dijelaskan di Taman Bungkul pada waktu sosialisas

sebelumnya.

8 Wawancara dengan ibu Jayadi Ketua pengelola UMK Asri pada tanggal 28 Juni 2011
pukul 15.45 WIB dirumah beliau.

8 Wawancara dengan Mbak Risma sambil menunjukkan beberapa karya lainnya pada
tanggal 06 Juni 2011
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Berikut ini merupakan teknik operasional pengelolaan sampah
yang digunakan oleh Komunitas Nol Sampah dalam pengelolaan
sampah di RT 06 RW 12 kelurahan Mojo.®*

Skema 4

Skema Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Swadaya

Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat

Sampah Anorganik Timbunan Sampah Sampah Organik
Pewadahan/pemilahan Keranian
Pengumpulan  |<—— rumah tangga) —> jarg
untuk dijual ( 999) Takakura
A
v v
Mendaur ulang Pemindahan dan .
kembali pengangkutan Pupuk Alami
. |
Pengumpulan di TPS

Pengumpulan \ Open Windrow
untuk dijual l (Rumah Kompos)

TPA (Ramah Lingkungan)

Konsep ini merupakan salah satu pengolahan sampah yang
dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah Surabaya Karena mengingat
keuntungan dari menggunakan metode ini adalah: bisa mengurangi

ketergantungan terhadap TPA (tempat pembuangan akhir),

8 Penjelasan dari Rohman (27 th) dan Wawan Some (37 Th) padatanggal 05 Juni 2011
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meningkatkan efisiensi pengolahan sampah perkotaan, dan terciptanya
peluang usaha bagi masyarakat.

Pengelolaan sampah swadaya merupakan suatu kemandirian
yang timbul pada diri masyarakat sendiri yang didasarkan pada potens
yang yang dimiliki oleh masyarakat dengan sistem penanganan
sampah yang direncanakan, disusun, dioperasikan, dikelola, dan
dimiliki oleh masyarakat. Tujuannya adalah kemandirian masyarakat
dalam mempertahankan kebersihan lingkungan melalui pengelolaan
sampah yang ramah lingkungan.®

Adapun penjelasan dari skema teknik operasional dalam
pengelolaan sampah di atas adalah sebagai berikut:

1. Timbunan sampah organic dan anorganik

Dilakukan pemilahan sampah rumah tangga oleh warga di
sekitar KSM Khususnya RT 06 baik berupa sampah basah dan
kering kemudian dipisahkan karena untuk mempermudah mendaur
ulang. Untuk sampah organik dikumpulkan pada keranjang
takakura untuk pengomposan kemudian untuk sampah yang tidak
bisa terurai dikumpulkan dipilih untuk didaur ulang sendiri dan
yang lainnya bisa dijual atau dikasihkan ke pemulung seperti tas

kresek.

8 \Wawancara dengan Rohman (27 th) dan Wawan Some (37 Th) pada tanggal 05 Juni
2011
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2. Pemindahan dan Pengangkutan Sampah
Sampah yang dikumpulkan dari pewadahan rumah tangga
dipindah untuk di angkut ke TPS yang mengelola, seperti yang
disediakan oleh dinas terkait. Sampah yang dikumpulkan untuk di
angkut ke TPS tersebut dilakukan dengan door to door
Pengangkutan dilakukan oleh petugas kebersihan.
3. Pengumpulan sampah di TPS
Dilaksanakan dengan cara door to door (individua),
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan dengan cara
mendatangi tiap-tiap rumah yang sudah tersedia tempat sampahnya
dan diangkut dengan menggunakan grobak sampah.
4. Pengelolaan Sampah Atau Pendaur Ulangan Sampah
Karena banyaknya tas kresek dan plastik yang dihasilkan di
Kelurahan Mojo maka proses pendaur ulang lebih terfokus pada
pembuatan kergjinan dari bahan sampah plastik. Sebenarnya dalam
proses pengelolaan sampah dibedakan menjadi tiga kelompok,
yaitu sampah basah (sayuran, tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan), sampah kering (kertas dan kardus), dan sampah yang
tidak dapat dikelola seperti sampah plastik dan lain-lain.
a. Pengelolaan Sampah Basah menggunakan Komposting Metode
Open Windrow
Sebenarnya metode mendaur ulang sampah basah untuk

dijadikan kompos bagi masyarakat KSM kelurahan Mojo
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prosesnya sudah dijalankan karena sudah mempunyai tempat
penampungan sendiri yaitu dengan komposter sekaa
dasawisma, oleh karena itu penjelasan dari Komuinitas Nol
Sampah mengenai metode ini  cukup sebagi pengetahuan dan
wacana bagi masyarakat Kelurahan Mojo agar lebih peduli
terhadap kondisi lingkungan sekarang ini, karena metode ini
sudah berjalan di sana sgak lama dengan bantuan dari dinas
Pertamanan meskipun metode komposter ini berjalan dalam
sekala dasawisma (bukan skala desa karena lahan untuk
pengol ahan belum ada).
. Pengelolaan Sampah Kering

Sampah kering atau sampah jenis kertas hasil
pemilahan dikumpulkan dan diiket dibungkus kardus agar
terlihat rapi lalu diletakkan di tempat yang telah disediakan.
Selanjutnya sampah tersebut dijual ke pengepul sampah atau
yang lebih sering disebut pemulung. Untuk sekarang sampah
kering 1 kg dihargai pengepul Rp 1000 sampai 5000 karena
pengepul sekarang sudah mengetahui bahwa sampah plastic
sudah mempunyai nilai jual yang tinggi.
Pengelolaan Sampah Plastik

Sedangkan sampah jenis plastik atau sampah yang tidak
bisa dikelola biasanya dibakar akan tetapi setelah adanya

penyuluhan dari KNS plastic atau tas kresek tersebut
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dikasihkan ke pemulung karena dari pemulung tersebut bisa

dijual ke pabrik yang mendaur ulang sampah plastik.

Sedangkan sampah dari plastic yang kemasannya menarik bisa

dikelola sendiri oleh KSM untuk dijadikan barang yang bernilai

jual, seperti contoh pembuatan tas dari kemasan rinso dan ada

jugayang lainnya.

h. Monitoring Dan Mengevaluasi

Komunitas Nol Sampah Surabaya menegaskan kepada warga
Mojo bahwa kegiatan daur ulang sampah khususnya sampah plastik
akan terus di adakan di masyarakat Kota Surabaya. Tujuan utamanya
adalah untuk mengurangi volume sampah yang terbuang sia-sia di
TPA. Tujuan kedua adalah untuk memberdayakan ibu-ibu yang tinggal
di kampung-kampung di Surabaya untuk kegiatan yang positif dan bisa
menghasilkan uang. Sedangkan untuk mahasiswa nanti biar
menularkan ilmunya ke warga sekitar kampus yang belum memiliki
pekerjaan.®

Untuk mengevaluasi kegiatan yang berjaan di Perkampungan
Mojo, Komuitas Nol biasanya datang tiap satu Minggu sekali ke
tempat daur ulang sampah di UMK Asri Kelurahan Mojo, atau
biasanya juga atas permintaan ibu-ibu di UMK untuk datang ke tempat
mereka. Dari pengamatan menunjukkan, dialog dan komunikas antara

warga dan Aktifis sudah terjalin keakraban sgjak lama.

8 Wawancara dengan Wawan Some (37 Th) padatanggal 06 Juni 2011



101

Tujuan dari Pengorganisasian di Perkampungan Mojo

Pengorganisasian untuk mendaur sampah plastik yang
dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah dikelurahan Mojo sebenarnya
mempunyai orientasi usaha adalah sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran dan cara pengelolaan sampah secara
terpadu kepada masyarakat sehingga hasil dari pengelolaan sampah
tersebut dapat bermanfaat.

2. Membantu dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar dari segi
kesehatan dan etika lingkungan.

3. Memberikan tambahan pengetahuan dan studi banding antar KSM
lainya.

4. Dengan pelatihan dapat memberikan pengalaman kepada
masyarakat mengenai  penanganan sampah dengan cara
pengelolaan sampah swadaya.

Kendala-kendala yang ditemukan oleh Aktivis Nol Sampah

Daam proses penyadaran masyarakat atau Kelompok Swadaya

Msyarakat (KSM) di kelurahan Mojo untuk pengelolaan sampah

swadaya, komunitas Nol Sampah menemukan beberapa kendala dalam

mengorganisir masyarakat, diantaranya yaitu: karena Adapun beberapa
kendala yang dihadapi Oleh Komunitas Nol Sampah (KNS) dalam

memecahkan masalah sampah, diantaranya adal ah karena:
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. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat yang
membuang sampah tidak pada tempatnya.

. Mash banyak masyarakat yang beranggapan bahwa pengelolaan
sampah itu hanya proyek UMK Asri sga dengan dibantu Oleh
Komunnitas Nol Samaph sebagar LSM yang tentunya memiliki
banyak keuntungan terhadap KSM dan LSM tersebut. Padahal
sebenarnya pengel olaan sampah swadaya itu murni bertujuan untuk
meningkatkan kebersihan lingkungan di kawasan Mojo.

. Kurangnya keterlibatan langsung masyarakat dalam pengelolaan
sampah kompos atau plastik karena hanya terlihat beberapa orang
sga yang melakukannya. Masyarakat hanya memanfaatkan even-
even lomba, hanya dengan itulah kesadaran mereka akan tumbuh
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

. Persepsi masyarakat tentang penanganan sampah masih tertumpu
pada pemerintah (dependensi terhadap  program-progam
pemerintah), padaha masalah kebersihan adalah tanggung jawab
bersama antara masyarakat dengan pemerintah.

. Terjadinya kesenjangan atau kecemburuan sosial antara ibu-ibu
yang menjadi anggota KSM tersebut dengan ibu-ibu masyarakat
lainnya karena yang merasa tidak sebagal anggota KSM merasa

tidak mempunyai keuntungan dari pengumpulan sampah.
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Akan tetapi dengan adanya pelatihan penyuluhan dari
aktifis Nol Sampah, KSM mempunyai pemasukan untuk mengelola
Kelompoknya dan kondisi lingkungan di RT tersebut sedikit akan
menjadi berssh karena volume sampah yang dihasilkan Kkini
berkurang, kemudian dampak lainnya adalah RT-RT lain di
Perkampungan Mojo sedikit banyak akan meniru seperti di RT 06.

k. Faktor Pendukung
Ada dua Keuntungan yang ditemukan para aktifis Nol Sampah

dalam mengorganisir Masyarakat di Kelurahan Mojo yaitu

1. AdanyaUMK Asri
Dengan adanya lembaga swadaya masyarakat di RT 06 RW 12
proses dialog dan membaur kepada masyarakat |ebih mudah.

2. Program-Program
Program-program pemerintah yaitu berupa kebijakan-kebijakan
pemerintah tentang untuk menimalisir permasalahan yang timbul
dari dampak lingkungan perkotaan. Mengadakan lomba untuk
penghijauan dan kebersihan lingkungan telah mampu mondorong
kesadaran masyarakat unruk mengikuti program-program tersebut.
Dengan adanya kebijakan-kebijakan itulah Para aktifis dapat Iebih

mudah untuk menjalankan programnya.
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2. Perubahan Yang Terjadi Di Masyarakat Mojo RT 6 RW 12

Setelah adanya pengorganisasian yang dilakukan oleh Komunitas
Nol Sampah untuk pengelolaan sampah, khusunya di RT 06 di Kelurahan
Mojo, menyebabkan tingkat kesadaran masyarakat terhadap kondis
lingkungan lebih aktif dari sebelumnya. Adanya perubahan sosial di RT 06
dikarenakan ada masalah sosial dan aks sosial dari masyarakat. Seperti
masalah sosia berupa tumpukan sampah yang mengganggu masyarakat,
sedangkan aks sosidnya yaitu dengan cara sampah plastik dijadikan
sebagai barang yang mempunyai nilai jual.

Berikut ini adalah manfaat dan perubahan pada masyarakat setelah
adanya pengel olaan sampah.
a. Dari Segi Ekonomi.

1. Dengan adanya pengelolaan sampah swadaya otomatis menambah
pemasukan dan kas untuk kegiatan kelompok dengan rata-rata
pemasukan kas tiap minggunya memcapai 75.000,- akan tetapi tidak
bisa dipastikan perminggunya karena hasil penjualan tergantung
dari tingkat pesanan masyarakat. Untuk hasil penjualan selain untuk
biaya operasional juga digunakan untuk kegiatan sosia lainnya.
Seperti hasil penjualan dari kergjinan tas dan botol. Kemudian
pembagian hasil ke tiap-tiap anggota per-minggunya.

2. Membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. Sedikit banyak
memberi tambahan ekonomi bagi masyarakat. Untuk tenaga yang

diserap bekisar tujuh orang perempuan dan dua tenaga pembantu
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laki-laki, kemudian tenaga pembantu dari lain RT berkisar lima
orang (Sukarelawan).
b. Dari Kondisi Lingkungan.

1. Dengan adanya pengelolaan sampah swadaya, mengurangi volume
sampah. Seperti yang dikatakan oleh ibu Jayadi “semenjak adanya
Usaha Kecil Mikro ini, tumpukan sampah mulai berkurang di tiap-
tiap RT yang biasanya perhari menghasilkan sampah 1 m® kini
berkurang menjadi 0,5 m®.

2. KSM Menjadi tempat pengelolaan sampah terpadu dan menjadi
motivator untuk RT-RT yang lain.

3. Lingkungan di Kelurahan Mojo menjadi bersih dan bebas dari
sampah. karena sekarang ini model pembuangan sampah sudah
dipissh antara sampah kering dan basah. Sebenarnya tiap-tiap
rumah sudah mempunyai keranjang sampah sendiri dengan model

keranjang takakura.®’

87 Wawancara dengan Surono (65 th), dan ibu Jayadi (35 Th) pada tanggal 10 Juni 2010
pukul 16.30 WIB.
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B. Analisis Data
Dari deskripsi penygjian data mengenai pengorganisasian masyarakat

di kelurahan Mojo yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah untuk

mengelola sampah dengan menggunakan daur ulang sampah. Peneliti

memberikan analisis seperti penjelasan berikut.

1. Analisa Pengorganisasian Masyarakat

Pengorganisasian masyarakat di Kelurahan Mojo sesuai dengan
prinsip yang dikemukakan oleh Conyers dalam buku Abu hurairoh. yaitu
fokus perhatian ditujukan pada komunitas sebagai suatu kebulatan,
berorientas pada kebutuhan dan permasaahan komunitas, serta
mengutamakan prakarsa, partisipasi, dan swadya masyarakat. Proses ini
juga sama dengan teori yang diungkapkan Edi Suharto, bahwasanya
pengembangan dan pengorganisasian masyarakat merupakan perencanaan,
pengorganisasian, atau proyek dan pengembangan berbagai aktivitas
pembuatan program atau proyek kemasyarakatan yang tujuan utamanya
meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan sosia (social well being)
masyarakat. sebagal suatu kegiatan kolektif, PPM juga melibatkan
beberapa aktor, seperti pekerja sosial, masyarakat setempat, serta instans
terkait yang saling bekerjasama mulai dari perancangan, pelaksanaan,
sampai evaluasi terhadap program proyek tersebut.
Dalam sebuah lingkungan agar masyarakat dapat melakukan apa

yang menjadi tujuan bersama, untuk mewujudkan tentunya memerlukan
sebuah pengorganisian, seperti halnya yang dilakukan oleh Komunitas Nol

Sampah di dalam mengorganisir masyarakat RT 06 RW 12 Kelurahan
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Mojo untuk menangani permasalahan lingkungan akibat adanya
pencemaran lingkungan seperti sampah perkotaan sebagai wujud dari
dakwah lingkungan hidup. Karena tujuan utamanya adalah melestarikan
lingkungan oleh karenaitu perlu adanya upaya-upaya untuk mencari solusi
mengatasi permasalahan yang ada karena lingkungan tak hanya menjadi
milik dari satu orang tetapi lingkungan adalah milik seluruh lapisan
masyarakat yang ada di dalamnya. Seperti halnya Komunitas Nol sampah
yang berperan sebagai pendamping atau fasilitator, dan masyarakat Mojo
sebagai pelaku penggerak lingkungan yang mempunya tujuan
bekerjasama untuk melakukan perubahan.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sukriyanto
bahwa, pengembangan masyarakat adalah membina dan meningkatkan
kualitas masyarakat, agar mereka dapat hidup lebih baik, lebih efisien cara
hidupnya, lebih sehat fisik, dan lingkunganya. Karena tujuan dari
perubahan sosia yang terarah dalam pemberdayaan komunitas tidak
terlepas kaitannya dengan masalah sosial dan aksi sosial. Tiga hal tersebut
merupakan suatu rangkaian yang saling berhubungan. Adanya masalah
sosial dapat menimbulkan perubahan sosial dan untuk mengarahkannya di
perlukan aksi sosial seperti pelatihan dan kegiatan lainnya.

Dalam mengatasi permasalahan lingkungan akibat banyaknya
sampah perkotaan, Komunitas Nol Sampah Surabaya menggalakkan aksi

mengganti tas kresek dengan tas plastik ramah lingkungan. Tas plastik
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berbahaya bagi kesehatan karena mengandung limbah berbahaya dan
dibuat dari bahan yang tidak jelas asal-usulnya.

Prigi Arisandi, “sudah saatnya masyarakat menyadari bahaya tas
kresek. Sebab, tas plastik, terutama yang berwarna hitam, dibuat dengan
proses daur ulang dari bahan dasar yang tidak diketahui asal-usulnya’.

Selain itu, upayarupaya yang lain yang dilakukan KNS untuk
pelestarian lingkungan pada setiap minggu Komunitas Nol Sampah
membagikan 100 tas plastik ramah lingkungan kepada masyarakat. Pusat
kegiatan dilakukan di Taman Bungkul, Surabaya, yang merupakan tempat
rekreasi masyarakat. Komunitas Nol Sampah melakukan sosiaisasi
bahaya tas kresek kepada para pedagang. Mereka meminta pedagang
segera mengganti tas kresek dengan bahan yang lebih ramah lingkungan.
Itualah sebabnya KNS menentukan program di kelurahan Mojo dengan
mendaur ulang sampah plastic.

Karena menurut Prigi “proses daur ulang tas kresek tidak terjamin
kebersihannya dan bisa dipastikan menggunakan bahan kimia berisiko
membahayakan kesehatan. Sangat memungkinkan tas kresek yang dipakai
saat ini mengandung limbah berbahaya seperti pestisida, logam berat, atau
kotoran karenaitu, harus dihentikan secepatnya,”

Dari hasil pengamatan menunjukkan proses pengorganisasian yang
dilakukan Komunitas Nol sampah sesuai dengan prinsip-prinsip sebagai
community worker dengan mengajak masyarakat untuk bekerjasama yang
mana lebih mengedapankan masyarakat untuk aktif dalam melakukan
kegiatan-kegiatan yang sudah terkonsep dari perumusan tujuan

sebelumnya, serta mempunya relasi-relas untuk selalu berhubungan

dengan dinas-dimas terkait seperti pemerintah dan mitraLSM-LSM lain.
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2. Analisa Perubahan di Masyarakat Mojo

Dalam mengupayakan sebuah perubahan, Komunitas Nol Sampah
bergerak dalam bidang lingkungan hidup terlebih dahulu melakukan
kampanye-kampanye seperti larangan menggunakan tas kresek dan
kemudian melakukan aksi aksi sosial di tempat berkumpulnya orang-orang
untuk bisa terjun ke perkampungan yang perlu ditindak lanjuti demi
tercapainya sebuah perubahan dengan sebuah pendekatan tentang proses
pengorganisasian terhadap masyarakat.

Di sinilah Komunitas Nol Sampah mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pelestarian lingkungan di wilayah Kota Surabaya
dan juga seperti yang dilakukan bersama dengan KSM warga RT 06 RW
12 untuk melestarikan lingkungan kumuh dan tercemar akibat limbah
sampah perkotaan, dan dengan adanya proses daur ulang yang dilakukan
oleh warga akan menimalisir penumpukan sampah setiap harinya dan bisa
dijadikan penghasilan dari hasil daur ulang tersebut. Upaya-upaya yang
dilakukan Komunitas Nol Sampah adalah dengan pendampingan yang
sudah berjalan untuk menguatkan kemampuan dan kemandirian
masyarakat dari hal-ha positif yang sudah didapat. Tujuan mendaur ulang
sampah khususnya sampah plastik adalah untuk mengurangi timbunan
sampah yang dihasilkan setiap harinya dan juga dapat juga dijadikan
sebagai pembantu perekonomian masyarakat.

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengelolaan sampah

dengan mendaur ulang sampah plastik oleh Nol Sampah dikelurahan Mojo
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dilakukan dalam suatu sistem operasional yang saling berkaitan yaitu
antara partisipasi/swadaya masyarakat dan LSM atau fasilitator yang
bersangkutan. Tanpa partisipasi masyarakat dan peran yang dilakukan
Komunitas Nol Sampah, usaha pengelolaan sampah di Kelurahan Mojo
tidak dapat berjalan baik karena usaha tersebut membutuhkan sarana,
tenaga ahli, kemauan yang tinggi dan jugafinansial atau materi.

Terbukti, Perkampungan Mojo menjadi lingkungan yang sehat
karena sebelum adanya pengolahan sampah, perubahan yang terjadi
meningkat 25 % dengan sampah yang dihasilkan tiap harinya 1 m® per
RTnya berubah menjadi 0,5 m® per RTnya Dari sisi ekonomi kerakyatan
jelas akan muncul dengan sendirinya karena produknya bisa dijual. Selain
mempunyai nilai ekonomis, usaha daur ulang sampah yang dilakukan
masyarakat juga mempunya efek yang positif terhadap masyarakat
Kelurahan Mojo, masyarakat kini telah menjadi 1ebih sadar untuk menjaga
kebersihan lingkungannya.

Peran serta masyarakat dalam pemberdayaan lingkungan sangat
penting pengaruhnya bagi kelestarian lingkungan. Lingkungan hidup akan
lebih terpelihara kelestariannya apabila seluruh anggota masyarakat
memahami dan memeliharanya. Hal ini seperti yang telah dilakukan oleh
masyarakat kelurahan Mojo karena saat ini mereka telah menyadari bahwa
kelestarian lingkungan berkaitan erat dengan pengembangan organisasi
sosial, pendidikan dan juga tingkat pengetahuan serta tingkat kesadaran

masyarakat terhadap lingkungan hidupnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktifis Nol Sampah dalam mengorganisir di Kelurahan Mojo RT 06 RW 12
melalui dialog karya dengan masyarakat Mojo dengan menggunakan
pendekatan potensi lingkungan yang ada serta melibatkan sistem yang ada di
masyarakat, mengidentifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat,
memberikan pelatihan dan penyuluhan seperti memberikan peringatan agar
tidak membuang sampah kesungai dan memilah antara sampah kering dan
sampah basah serta pelatihan dengan menggunakan 3R yaitu mengurangi
timbunan sampah, menggunakan kembali bahan yang berpotensi
menimbulkan sampah dan mendaur ulang sampah-sampah organik, kemudian
menentukan program yang sudah di rembug dan disepakati oleh anggota
Komunitas dan masyarakat Mojo, kemudian melakukan tindakan dengan
pengelolaan sampah swadaya yang dilakukan di KSM Asri dengan diikuti
oleh beberapa orang dari masyarakat Mojo,

2. Perubahan yang terjadi di masyarakat setelah adanya pengelolaan sampah
secara swadaya yaitu dari segi ekonomi dengan adanya pengelolaan sampah
swadaya pemasukan dan kas untuk kegiatan kelompok bertambah, karena

hasil penjualan selain untuk biaya operasional juga digunakan untuk kegiatan
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sosial lainnya. Seperti hasil penjualan dari kerajinan tas dan botol serta
terciptanya lapangan pekerjaan baru. Sedangkan perubahan yang nampak
dilihat dari kondisi lingkungannya tumpukan sampah berkurang 25 % dari
sebelumnya, KSM Menjadi tempat pengelolaan sampah terpadu dan menjadi
motivator untuk RT-RT yang lain serta Lingkungan di Kelurahan Mojo
menjadi bersih dan bebas dari sampah. karena sekarang ini model
pembuangan sampah sudah dipisah antara sampah kering dan basah.
B. Rekomendasi

Beberapa saran dari hasil penelitian ini antara lain :

1. Dalam melakukan proses pengorganisasian hendaknya Aktifis Nol Sampah
melibatkan semua komponen masyarakat. Tidak hanya pada KSM yang ada di
RT 06 RW 12 saja, karena di dalam proses pemberdayaan semua pihak harus
bisa terlibat untuk mencapai sebuah perubahan yang dapat dirasakan oleh
seluruh lapisan masyarakat.

2. Untuk bulan atau tahun selanjutnya, sebaiknya Aktifis Nol Sampah
mempunyai jadwal kegiatan bulanan yang sudah terjadwal dan sudah
ditentukan sebelumnya, agar mempunyai kesiapan dalam melakukan kegiatan.

3. Kepada Masyarakat Mojo: Peneliti berharap agar tidak membuang sampah
sembarangan khususnya ke Kali Dami karena dilihat dari kondisinya kali
Dami sudah termasuk Sungai yang kumuh. Semoga pesan ini dapat menjadi
masukan bagi masyarakat Mojo untuk selalu menjaga dan melestarikan

lingkungan.
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